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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
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KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
  




SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
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serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
  








KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
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Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR  
Alhamdulillah, segala puja dan puji hanya untuk Allah. Shalawat 
dan salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabiyullah Muhammad 
saw. Nabi sebagai Uswatunhasanah dimuka bumi ini. 
 Buku ini adalah laporan akhir KKN UIN Alauddin Makassar 
Tahun 2017 di Kelurahan Macanre Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
Soppeng sebagai bentuk laporan pertanggung jawaban. Akan tetapi, 
kami menyadari bahwa buku laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa 
terwujud tanpa partisipasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis 
ingin mengucapkan rasa penghargaan besar kami sekaligus ucapan 
terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada pihak yang terlibat: 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan dan ruang 
aktualisasi atas ilmu yang kami miliki semasa proses perkuliahan 
melaui program Kuliah Kerja Nyata (KKN). 
2. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI. selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN. 
3. Dr. M. Wahyuddin Abdullah, S.E.,M.Si.,Ak.selaku Badan 
Pelaksana (BP) KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi 
kami dalam pelaporan akhir KKN. 
4. Dr. Hasyim Haddade, M.Ag., serta Dr. Masyhuri Masri, 
S.Si, M.Kes selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing dan memandu kami sejak proses KKN dimulai 
hingga pembuatan buku pengabdian atau laporan KKN. 
5. Hj. Andi Inci S.Sos selaku Kepala Kelurahan Macanre yang 
begitu setia mengarahkan dan mendampingi kami di lapangan 
atas kelancaran program kerja KKN sejak awal hingga akhir 
masa KKN. 
6. Pung Nabba, selaku tuan rumah sekaligus ayah yang setia 
mendampingi dan mengarahkan kami selama proses KKN 
berlangsung. 
7. Hj. Marna, selaku Pembina TPA Darul Muttaqin Macanre 
yang telah membimbing dan mengarahkan kami selama proses 
KKN Berlangsung. 
8. Kepala Sekolah beserta staffnya se-Kelurahan Macanre, yang 
telah mendukung jalannya program kerja selama proses KKN 
berlangsung. 
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9. Siswa-siswi se-Kelurahan Macanre yang telah terlibat dalam 
pelaksaan program kerja selama proses KKN berlangsung. 
10. Seluruh masyarakat Kelurahan Macanre yang telah berpartisipasi 
dalam menyukseskan pelaksanaan program KKN di Kelurahan 
Macanre Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
11. Kawan-kawan mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 
yang mau berbagi dalam suka dan duka selama ber-KKN 
Kelurahan Macanre Kecamatan Lilirilau Kabupaten Soppeng. 
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita 
semua, khususnya kepada kampus tercinta “Kampus 
Peradaban” UIN Alauddin dan diri kami semua.Saran dan kritik 
senantiasa penulis harapkan dari para pembaca. 
 
. 
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A. Dasar Pemikiran 
Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar manusia untuk 
mengembangkan kepribadian di dalam maupun di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Oleh karenanya agar pendidikan dapat 
dimiliki oleh seluruh rakyat sesuai dengan kemampuan masyarakat, maka 
pendidikan adalah tanggung jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. 
Tanggung jawab tersebut didasari kesadaran bahwa tinggi rendahnya 
tingkat pendidikan masyarakat berpengaruh pada perkembangan suatu 
daerah.  
Pendidikan yang diselenggarakan di Indonesia sendiri terbagi 
dalam tiga jalur utama; yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, 
dan pendidikan informal. Sebagaimana yang diatur dalam UU Nomor 20 
Tahun 2003, Pasal 26 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan nonformal 
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan atau 
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat. Lebih lanjut dalam ayat 2 dijelaskan pendidikan 
nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan. 
Melalui jalur Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Alauddin 
Makassar yang merupakan lembaga pendidikan formal memberikan 
dukungan terhadap terlaksananya pendidikan non formal.  
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah sebuah program yang 
berorientasi pengabdian kepada masyarakat oleh mahasiswa dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu dan daerah 
tertentu.Pelaksanaan kegiatan KKN ini berlangsung antara satu sampai 
dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa.Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi di Indonesia mewajibkan setiap perguruan tinggi 
untuk melaksanakan KKN sebagai bentuk kegiatan intrakurikuler yang 
memadukan tri dharma perguruan tinggi yaitu: pendidikan, penelitian, 
dan pengabdian kepada masyarakat. 
Kuliah kerja nyata ini dilaksanakan secara melembaga dan 
terstruktur sebagai bagian dari pelaksanaan kurikulum pendidikan tinggi, 
yang wajib diikuti oleh setiap mahasiswa yang berada pada taraf jenjang 
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strata satu (S1) dengan status intrakurikuler wajib.Kuliah Kerja Nyata 
sesungguhnya bisa terbilang salah satu aspek mata kuliah yang harus 
dilalui dan dilakukan dari ruang kelas ke ruang masyarakat sebagai ajang 
aktualisasi penerapan disiplin ilmu berdasarkan kompetensi keilmuan 
yang dimiliki sebagai bekal dalam memasuki ruang yang sangat luas dan 
heterogen dalam menguji teori-teori keilmuan yang telah didapatkannya 
di bangku kuliah.Masyarakat adalah guru kehidupan yang ditemukannya 
di lokasi KKN. 
Teori-teori keilmuan yang didapatkan dibangku kuliah, 
kemudiannya diperhadapkan pada fakta-fakta lapangan sebagai salah 
satu alat menguji kebenaran teori tersebut.Di sinilah dibutuhkan 
kreatifitas mahasiswa sebagai bagian dari pengembangan diri dan uji 
nyali sebelum terjun ke masyarakat yang sesungguhnya. 
Melalui program KKN yang dilaksanakan oleh pihak tertentu 
dalam universitas harapannya mahasiswa mampu mengenal persoalan 
masyarakat yang bersifat “cross sectoral” serta belajar memecahkan 
masalah dengan pendekatan ilmu (interdisipliner).Mahasiswa perlu 
menelaah dan merumuskan masalah yang dihadapi masyarakat serta 
memberikan alternatif pemecahannya (penelitian), kemudian membantu 
memecahkan dan menanggulangi masalah tersebut. 
Tujuan besar yang didapatkan oleh mahasiswa dari program 
Kuliah Kerja Nyata adalah untuk mengoptimalkan pencapaian maksud 
dan tujuan perguruan tinggi, yakni menghasilkan sarjana yang 
menghayati permasalahan masyarakat  dan mampu memberi solusi 
permasalahan secara pragmatis, dan membentuk kepribadian mahasiswa 
sebagai kader pembangunan dengan wawasan berfikir yang 
komprehensif. 
Sedang, manfaat Kuliah Kerja Nyata yang diharapkan sebagai 
modal besar bagi mahasiswa dari program wajib ini antara lain agar 
mahasiswa mendapatkan pemaknaan dan penghayatan mengenai 
manfaat ilmu,teknologi, dan seni bagi pelaksanaan pembangunan, 
mahasiswa memiliki skill untuk merumuskan serta memecahkan 
persoalan yang bersifat “cross sectoral” secara pragmatis ilmiah dengan 
pendekatan interdisipliner, serta tumbuhnya kepedulian social dalam 
masyarakat. 
Bagi masyarakat dan Pemerintah, program Kuliah Kerja Nyata 
adalah bagian dari kerja kreatif mahasiswa dalam memberikan bantuan 
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pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan daerah 
setempat, dalam memperbaiki pola pikir dalam merencanakan 
merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan, 
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi 
masyarakat setempat, serta menumbuhkan potensi  dan inovasi di 
kalangan anggota masyarakat setempat dalam upaya memenuhi 
kebutuhan lewat  pemanfaatan ilmu dan teknologi. 
 Kepentingan lain dari program kuliah kerja nyata ini dapat 
ditemukan antara lain : Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, 
diperoleh umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan 
kurikulum,  dan sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang lain atau penelitian. Demikian pula, 
diperolehnya bahan masukan bagi peningkatan atau perluasan kerjasama 
dengan pemerintahan setempat, termasuk dengan instansi vertikal yang 
terkait. 
B. Gambaran Umum Kelurahan Macanre 
Kelurahan Macanre terletak di Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
Soppeng. Kelurahan Macanre berbatasan langsung dengan kelurahan 
Cabbengge, Kelurahan Ujung, kelurahan Pajalesang dan desa Kebo. 
Kelurahan Macanre berada terdiri dari 2 lingkungan yaitu 
lingkunganSumpangale, dan lingkungan Toawo, Di lingkungan 
Sumpangale Terdapat 4 RW dan 11 RT sedangkan di lingkungan Toawo 
terdapat 1 RW dan 3 RT 
Kelurahan Macanre merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah dataran tinggi / pengunungan. Jumlah 
penduduk Kelurahan Macanre yaitu laki-laki 1431 jiwa dan perempuan 
sebanyak 1627 jiwa dengan jumlah rumah tangga 877 rumah tangga. 
 
C. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
1. Bidang Edukasi : 
 Kurangnya pemahaman masyarakat Kelurahan Macanre 
tentang pentingnya penggunaan batang pisang. 
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 Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai bahaya 
penggunaan narkoba. 
 Kurangnya pengetahuan anak-anak dibidang bahasa Inggris 
karena tidak terpenuhinya kebutuhan guru bahasa Inggris. 
 Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang. 
2. Bidang Pembangunan dan Sosial 
 Kurangnya papan penunjuk arah. 
 Kurangnya Pengetahuan masyarakat mengenai 
pemanfaatan limbah bonggol pisang. 
 Kurangnya kesadaran warga mengenai bahaya penggunaan 
obat-obat terlarang. 
 Kurangnya kesadaran masyarakat mengenai penghijauan. 
3. Bidang Keagamaan 
 Minimnya sarana pengembangan bakat pada bidang 
keagamaan. 
 Minimnya pembinaan bakat dan minat santri TPA. 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-54 
Mahasiswa KKN Angkatan ke-54 berasal dari berbagai 
kompetensi keilmuan, yaitu : 
Fajriansya Samid, mahasiswa jurusan Jurnalistik, fakultas 
dakwah dan komunikasi  ialah kordinator kelurahan. Ia gemar 
menuliskan berita tentang kegiatannya selama ber KKN di kelurahan 
macanre dan mempostingnya di beberapa media online ternama. Iapun 
seorang mahasiswa yang aktif dalam organisasi pecinta Alam 
dilingkungan kampus yang berbakat dalam hal potret memotret. 
Reski Amalia S, selaku bendara adalah mahasiswi jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  Kiki 
sapaan akrabnya, ia juga aktif dalam beberapa komunitas diluar kampus, 
yakni Lentera Negeri yang bergerak dibidang pendidikan dan English 
Youth Community (E-YouC) Makassar yang bergerak bidang bahasa. 
Kompetensi keilmuan yang dimiliki ialah pengajaran dalam  bidang 
bahasa Inggris. Selain itu ia juga berkompeten dalam bidang public 
speaking, misalnya saja menjadi MC disetiap kegiatan kelurahan maupun 




Asni, selaku sekretaris, mahasiswi Jurusan Ekonomi Islam, 
fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam. Dia aktif dalam beberapa organisasi 
diluar kampus termasuk dalam organisasi Daerah. Ia juga sangat ahli 
dibidang persuratan.  Selain itu ia juga merupakan sosok yang agamis 
dan sering mengingatkan agar tak lupa menjalankan shalat lima waktu. 
Nur Irwan Supriadi, merupakan mahasiswa jurusan Hukum 
Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari‟ah dan Hukum. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah di bidang Hukum. Ia juga memiliki 
keterampilan dalam bidang olaraga serta terampil dalam hal 
mengemudikan kendaraan roda empat. 
Evi Kurnia, merupakan mahasiswi jurusan Sosiologi Agama, 
Fakultas Ushuludiin dan Filsafat. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
ialah di bidang keagamaan. Sebagai seorang istri (satu-satunya yang telah 
berkeluarga) maka wajarlah ketika beliau memiliki kemampuan masak 
memasak yang super hebat. 
Muhammad Alief Mikail, memiliki tinggi 175 cm dan berat 
badan 70 kg. Pria bergolongan darah A ini sangat hobi menulis. Baik 
dengan blog pribadi maupun akun Wattpad. Dia adalah mahasiswa 
Jurusan Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi 
keilmuan yang ia miliki ialah di bidang matematika. Selain itu ia juga 
berkompetensi pada bidang belajar mengajar.  
Muthia Misdrinaya, merupakan mahasiswi jurusan Ilmu 
komunikasi-yang tak heran jika memiliki skill komunikasi yang lebih 
dalam lingkup bermasyarakat, Fakultas Dakwah dan komunikasi. Ia 
memiliki kompetensi di bidang MC (Pembawa Acara) dan sangat senang 
bekerjasama dengan siapa saja. 
Selvia, merupakan mahasiswi dari Jurusan kimia, Fakultas Sains 
dan Teknologi. Ia memiliki kompetensi di bidang sains dan lihai dalam 
membuat pupuk organik dan pestisida. Sehingga ilmunya sangat 
bermanfaat bagi masyarakat kelurahan Macanre yang mayoritas bekerja 
sebagai petani.  Kemampuan dibidang seni suara dan gambar menjadi 
alas an sehingga ia menjadi pengajar seni budaya disalah satu SD 
setempat. 
Aeni Rahmi,  merupakan mahasiswi jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah bidang keagamaan dan lihai dalam 
kemampuan manajemen pembelajaran. Ia juga berbakat dalam seni 
qasidah, nasyid dan keterampilannya dalam memasak.  
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Achmad Najih Ihsan, merupakan mahasiswa jurusan Tafsir Al 
Qur‟an dan Hadist, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Kompetensi 
keilmuan yang dimiliki ialah dalam bidang keagamaan. Ia juga memiliki 
kemampuan dalam membaca dan menghafal  Al-Qur‟an. Ia juga lihai 
dalam bidang masak-memasak, sehingga terkadang dialah yang menjadi 
koki pada hari minggu (harai memasak para lelaki diposko KKN) 
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan ke-54 
Tahun 2017 meliputi bidang Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakat 
dan bidang Keagamaan. 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Macanre Mengajar 
- English Day 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Penyuluhan Bahaya Narkoba 
- Penyuluhan Pembuatan Pestisida 
Organik 
- Pemasangan penunjuk arah 
- Penanaman Pohon 
Bidang Keagamaan 
- Mengajar TPA 
- Kegiatan Festival AnakShaleh 
- Yaasinan 
- Pelaksanaan Isra‟ Mi‟raj (Program kerja 
Tambahan) 
F. Sasaran dan Target 
 Setiap program kerja yang dilaksanakan di lokasi KKN memiliki 
sasaran dan target, yaitu : 





























skill siswa siswi 
Macanre 
 

















































7 Festival Anak 
Shaleh 
Anak usia SD se-
Kel. Macanre 
Meningkatkan nilai 
religious anak sejak 
dini 
 
G. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 25 Maret – 22 Mei 2017 
 Tempat : Kelurahan Macanre, Kec. Lilirilau, Kab. Soppeng 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-54 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
1. Pra-KKN (Maret 2016) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 54 18-19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 
4 Pelepasan 24 Mater 2017 
 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret,April,Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor kecamatan 
Lilirilau 
24 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 24 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 25-30 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 22 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 27 maret-20 Mei 
2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 




7 Penarikan Mahasiswa KKN 22 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
 
2 Penyelesaian buku laporan  
3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala kelurahan dan 




















METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan 
kelompok.Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana 
seseorang dapat berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan 
harapan lingkungan dan peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-54 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Kelurahan Macanre sebagai salah satu metode dalam mengatasi 
masalah sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Kelurahan 
Macanre.Melalui pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan 
kebutuhan masyarakat kelurahan 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat.Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Dari informasi tersebut kemudian dapat diketahui 
kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang dibutuhkan oleh masyarakat 
dapat dikembangkan. Kemudian direalisasikan dengan membuat 
program kerja mencakup hal-hal yang dibutuhkan dengan 
menitikberatkan pada program pendidikan, social, keagamaan. Dari 
pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap masyarakat  
desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan pengetahuan dan 
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kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki kesejahteraan dan 
sumber daya manusia masyarakat. 
1. Tujuan Intervensi sosial 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi sosial 
orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan sasaran 
perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan baik, 
diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah dicapai. 
Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara harapan dan 
kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial hambatan-
hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran perubahan akan 
diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa memperkecil jarak 
antara harapan lingkungan dengan kondisi riil klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
1. Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
2. Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
3. Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
4. Menggali potensi dari dalam diri kelayan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi tahapan 
sebagai berikut: 
1) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
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2) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
3) Melakukan kontak awal 
4) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
5) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
6) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
7) Memberikan pengaruh 
8) Terminasi  
Dalam intervensi sosial dikenal pula adanya empat sistem. Yang 
pertama dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana 
sekelompok orang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang 
beragam, bekerja dengan sistem yang beragam pula dan secara 
profesional. Yang kedua ada Sistem Klien, merupakan sistem yang 
meminta bantuan, memperoleh bantuan, dan terlibat dalam pelayanan 
yang diberikan oleh Sistem Pelaksana Perubahan. Selanjutnya ada Sistem 
Sasaran, yaitu orang-orang atau organisasi yang berpengaruh dalam 
tercapainya tujuan dari perubahan. Dan yang terakhir adalah Sistem 
Aksi, dimana orang-orang bersama dengan pelaksana perubahan 
berupaya untuk menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat 
tercapai tujuan-tujuan perubahan. 
Tahapan dalam intervensi sosial menurut Annisa (2014) pada 
dasarnya merupakan salah satu bentuk tahapan dalam Community Work. 
Tahapan-tahapan yang terjadi dalam intervensi tentu saja bukan 
merupakan tahapan yang kaku dan harus dilaksanakan tahap demi tahap 
secara urut, tetapi lebih merupakan tahapan yang luwes. 
Tahapan pertama disebut dengan Fase Persiapan (Preparation). 
Tentu saja seorang community worker harus melakukan persiapan-
persiapan sebelum dia terjun pada suatu kelompok atau komunitas. 
Setidaknya mereka harus mempunyai gambaran mengenai komunitas 
yang akan mereka tangani, bagaimana keadaan sosial-geografisnya, 
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sehingga mereka tidak akan kebingungan lagi apa yang akan mereka 
lakukan setibanya dilokasi karena sudah menyiapkan segala sesuatunya. 
Dasar-dasar pengetahuan tentang komunitas yang akan dikunjungi bisa 
diperoleh dari surat kabar, jurnal, buku-buku atau laporan penelitian 
yang ada. Tidak ada salahnya seorang community worker menghubungi 
Lembaga Swadaya Masyarakat atau organisasi non-pemerintah sejenis 
yang bergelut dibidang yang akan ditangani oleh si community worker 
untuk memudahkan misi mereka. 
Fase Pengembangan Kontak dengan Komunitas (Contact-
making) merupakan fase selanjutnya yang penting karena disini para 
pekerja komunitas harus mengembangkan relasi dengan komunitas yang 
lebih bermakna. Maksudnya, dalam tahapan ini untuk menguji lagi 
apakah hubungan mereka dengan komunitas sasaran dapat mengarah 
kepada relasi yang konstruktif atau sebaliknya. 
Fase yang ketiga adalah Pengumpulan Data dan Informasi (Data 
and Informationn Gathering). Seorang tokoh Twelvetrees mengungkapkan 
bahwa ada dua bentuk informasi yang dapat digunakan oleh para aktivis, 
yang pertama adalah informasi baku adalah data-data yang dapat 
diperoleh dari berbagai laporan resmi, baik yang dikeluarkan oleh 
lembaga pemerintah ataupun organisasi non-pemerintah. Dan yang 
kedua adalah informasi lunak yang diperoleh dari partisipan ataupun 
pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang sedang dibahas. Berbeda 
dengan informasi baku, informasi lunak tentunya lebih bersifat subjetif 
karena tidak jarang banyak memunculkan opini individual. 
Tahapan berikutnya ada Perencanaan dan Analisis (Analysis and 
Planning). Pada fase ini, aktivis serta partisipan menggunakan kelompok 
kerja sebagai kelompok utama dalam menganalisis dan mengkaji pokok 
permasalahan yang akan ataupun sedang mereka bahas. Setelah itu 
mereka bisa menentukan tujuan khusus dari pergerakan yang akan 
mereka lakukan. Karena mereka hanya fokus pada satu topik tertentu 
saja, maka tidak heran bila mereka hanya akan memilih satu obyek. 
Fase kelima ada Pelaksanaan (Implementing). Pelaksanaan aksi 
komunitas sebagian besar merupakan aksi yang langsung dan 
berkonfrontasi dengan pihak yang mereka identifikasikan sebagai lawan 
mereka. misalnya, aksi unjuk rasa dari para pekerja Nike. Namun, bagi 
mereka yang memilih pendekatan konsensus akan melakukan 
pendekatan terlebih dahulu dengan pihak Dewan Perwakilan Rakyat atau 
sejenisnya untuk menyampaikan tuntutan mereka. 
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Dan fase yang terkahir adalah Fase Negosiasi (Negotiating) yang 
merupakan kegiatan antara wakil-wakil dari komunitas yang melakukan 
tuntutan dan wakil dari pihak yang dituntut. Proses negosiasi bukanlah 
kegiatan yang gampang sehingga tidak jarang dalam proses ini terjadi 
ketidak tercapainya kata sepakat bila masing-masing pihak bersikeras 
dengan tuntutan yang mereka miliki. 
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
1) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
2) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan cara problem 
identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis yaitu pemilihan 
seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplication selanjutnya 
compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian masalah 
tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu pendekatan dimana 
langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian akhir lebih bersifat 
kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah berikutnya sampai 
dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif dan spesifik. 
Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa 
masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, 
tetapi merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. 
Berdasarkan konsep demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus 
mengikuti pendekatan sebagai berikut:  
Pertama, upaya itu harus terarah (targetted). Ini yang secara 
populer disebut pemihakan. Ia ditujukan langsung kepada yang 
memerlukan, dengan program yang dirancang untuk mengatasi 
masalahnya dan sesuai kebutuhannya.  
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Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau 
bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. 
Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa 
tujuan, yakni supaya bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan 
kehendak dan kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu sekaligus 
meningkatkan keberdayaan (empowering) masyarakat dengan 
pengalaman dalam merancang, melaksanakan, mengelola, dan 
mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri dan ekonominya.  
Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara 
sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas 
kalau penanganannya dilakukan secara individu. Karena itu seperti telah 
disinggung di muka, pendekatan kelompok adalah yang paling efektif, 
dan dilihat dari penggunaan sumber daya juga lebih efisien. Di samping 
itu kemitraan usaha antara kelompok tersebut dengan kelompok yang 
lebih maju harus terus-menerus di bina dan dipelihara secara sating 
menguntungkan dan memajukan. 
Strategi Dalam pemberdayaan Masyarakat 
1. Mudah diterima dan didayagunakan oleh masyarakat sebagai 
pelaksana dan pengelola (acceptable); 
2. Dapat dikelola oleh masyarakat secara terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan (accountable); 
3. Memberikan pendapatan yang memadai dan mendidik 
masyarakat untuk mengelola kegiatan secara ekonomis 
(profitable); Hasilnya dapat dilestarikan oleh masyarakat sendiri 
sehingga menciptakan pemupukan modal dalam wadah lembaga 
sosial ekonomi setempat (sustainable); dan 
4. Pengelolaan dana dan pelestarian hasil dapat dengan mudah 
digulirkan dan dikembangkan oleh masyarakat dalam lingkup 
yang lebih luas (replicable). 
Metode Pemberdayaan Masyarakat 
1. RRA (Rapid Rural Appraisal) 
RRA (Rapid Rural Appraisal) merupakan metode penilaian keadaan desa 
secara cepat, yang dalam praktek, kegiatan RRA lebih banyak dilakukan 
oleh “orang luar” dengan tanpa atau sedikit melibatkan masyarakat 
setempat. Meskipun sering dikatakan sebagai teknik penelitian yang 
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“cepat dan kasar/kotor” tetapi RRA dinilai masih lebih baik dibanding 
teknik-teknik kuantitatif klasik.  
Metode RRA digunakan untuk pengumpulan informasi secara akurat 
dalam waktu yang terbatas ketika keputusan tentang pembangunan 
perdesaan harus diambil segera. Dewasa ini banyak program 
pembangunan yang dilaksanakan sebelum adanya kegiatan pengumpulan 
semua informasi di daerah sasaran. Konsekuensinya, banyak program 
pembangunan yang gagal atau tidak dapat diterima oleh kelompok 
sasaran meskipun program-program tersebut sudah direncanakan dan 
dipersiapkan secara matang, karena masyarakat tidak diikutsertakan 
dalam penyusunan prioritas dan pemecahan masalahnya.  
Pada dasarnya, metode RRA merupakan proses belajar yang intensif 
untuk memahami kondisi perdesaan, dilakukan berulang-ulang, dan 
cepat. Untuk itu diperlukan cara kerja yang khas, seperti tim kerja kecil 
yang bersifat multidisiplin, menggunakan sejumlah metode, cara, dan 
pemilihan teknik yang khusus, untuk meningkatkan pengertian atau 
pemahaman terhadap kondisi perdesaan. Cara kerja tersebut tersebut 
dipusatkan pada pemahaman pada tingkat komunitas lokal yang 
digabungkan dengan pengetahuan ilmiah.  
Komunikasi dan kerjasama diantara masyarakat desa dan aparat 
perencana dan pelaksana pembangunan (development agent) adalah sangat 
penting, dalam kerangka untuk memahami masalah-masalah di 
perdesaan. Di samping itu, metoda RRA juga berguna dalam memonitor 
kecenderungan perubahan-perubahan di perdesaan untuk mengurangi 
ketidakpastian yang terjadi di lapangan dan mengusulkan penyelesaian 
masalah yang memungkinkan.  
1. Metode RRA menyajikan pengamatan yang dipercepat yang 
dilakukan oleh dua atau lebih pengamat atau peneliti, biasanya 
dengan latar belakang akademis yang berbeda. Metode ini 
bertujuan untuk menghasilkan pengamatan kualitatif bagi 
keperluan pembuat keputusan untuk menentukan perlu tidaknya 
penelitian tambahan dalam merencanakan dan melaksanakan 
kegiatan. Review/telaahan data sekunder, termasuk peta wilayah 
dan pengamatan lapang secara ringkas. 
2. Oservasi/pengamatan lapang secara langsung.  
3. Wawancara dengan informan kunci dan lokakarya.  
4. Pemetaan dan pembuatan diagram/grafik.  
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5. Studi kasus, sejarah lokal, dan biografi.  
6. Kecenderungan-kecenderungan. 
7. Pembuatan kuesioner sederhana yang singkat.  
8. Pembuatan laporan lapang secara cepat. 
Metode RRA memiliki tiga konsep dasar yaitu; (a) perspektif 
sistem, (b) triangulasi dari pengumpulan data, dan (c) pengumpulan data 
dan analisis secara berulang-ulang (iterative). 
Sebagai suatu teknik penilaian, RRA menggabungkan beberapa teknik 
yang terdiri dari:  
Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam RRA, yaitu:  
a. Efektivitas dan efisiensi, kaitannya dengan biaya, waktu, dengan 
perolehan informasi yang dapat dipercaya yang dapat digunakan 
dibanding sekadar jumah dan ketepatan serta relevansi informasi yang 
dibutuhkan.  
b. Hindari bias, melalui: introspeksi, dengarkan, tanyakan secara berulang-
ulang, tanyakan kepada kelompok termiskin.  
c. Triangulasi sumber informasi dan libatkan Tim Multi-disiplin untuk 
bertanya dalam beragam perspektif.  
d. Belajar dari dan bersama masyarakat.  
e. Belajar cepat melalui eksplorasi, cross-check dan jangan terpaku pada bekuan 
yang telah disiapkan. 
 
2. PRA (Participatory Rural Appraisal)  
PRA merupakan penyempurnaan dari RRA. PRA dilakukan dengan 
lebih banyak melibatkan “orang dalam” yang terdiri dari semua 
stakeholders dengan difasilitasi oleh orang-luar yang lebih berfungsi 
sebagai narasumber atau fasilitator dibanding sebagai instruktur atau 
guru yang menggurui. 
PRA adalah suatu metode pendekatan untuk mempelajari kondisi dan 
kehidupan pedesaan dari, dengan, dan oleh masyarakat desa. Atau 
dengan kata lain dapat disebut sebagai kelompok metode pendekatan 
yang memungkinkan masyarakat desa untuk saling berbagi, 
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meningkatkan, dan menganalisis pengetahuan mereka tentang kondisi 
dan kehidupan desa, membuat rencana dan bertindak. 
Konsepsi dasar pandangan PRA adalah pendekatan yang tekanannya 
pada keterlibatan masyarakat dalam keseluruhan kegiatan. Metode PRA 
bertujuan menjadikan warga masyarakat sebagai peneliti, perencana, dan 
pelaksana program pembangunan dan bukan sekedar obyek 
pembangunan. 
Melalui PRA dilakukan kegiatan-kegiatan:  
a. Pemetaan-wilayah dan kegiatan yang terkait dengan topik penilaian 
keadaan.  
b. Analisis keadaan yang berupa:  
1) Kedaan masa lalu, sekarang, dan kecenderungannya di masa depan.  
2) Identifikasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi dan alasan-
alasan atau penyebabnya.  
3) Identifikasi (akar) masalah dan alternatif-alternatif pemecahan 
masalah.  
4) Kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman atau analisis strength, 
weakness, opportunity, and treat (SWOT) terhadap semua alternatif 
pemecahan masalah.  
c. Pemilihan alternatif pemecahan masalah yang paling layak atau dapat 
diandalkan (dapat dilaksanakan, efisien, dan diterima oleh sistem 
sosialnya).  
d. Rincian tentang stakeholders dan peran yang diharapkan dari para 
pihak, serta jumlah dan sumber-sumber pembiayaan yang dapat 
diharapkan untuk melaksanakan program/ kegiatan yang akan 
diusulkan/ direkomendasikan.  
Alat-alat yang digunakan dalam metoda PRA serupa dengan 
yang digunakan dalam metode RRA, tetapi berbeda dalam tingkat 
partisipasi dari masyarakat desa dalam praktik di lapangan. Tidak seperti 
dalam RRA, masyarakat desa yang dilibatkan dalam PRA memainkan 
peran yang lebih besar dalam pengumpulan informasi, analisis data dan 
pengembangan intervensi seperti pada program-program pengembangan 
masyarakat yang didasarkan pada pengertian terhadap program secara 
keseluruhan. Proses ini akan memberdayakan masyarakat dan memberi 
kesempatan kepada mereka untuk melaksanakan kegiatan dalam 
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memecahkan masalah mereka sendiri yang lebih baik dibanding dengan 
melalui intervensi dari luar. 
3. Action Research  
Dari model-model pendekatan masyarakat yang telah diuraikan 
di atas, sungguhpun satu dan lainnya mengandung kelemahan dan 
kelebihan namun tidak mungkin meniadakan satu dari yang lain, 
keduanya akan saling mengisi. Dalam rangka program pengembangan 
masyarakat, salah satunya melalui suatu pendekatan Action Research 
(penelitian tindak), atau sering disebut participatory research (penelitian 
partisipatif). 
Pemilihan pendekatan ini berangkat dari suatu keyakinan bahwa 
komunitas suatu masyarakat mampu menyelesaikan masalah-masalah 
mereka. Dengan pendekatan ini, masyarakat dilibatkan dalam setiap 
proses dalam aksi pengembangan masyarakat. Peneliti luar mempunyai 
fungsi ganda sebagai pengamat terhadap proses sosial yang berjalan dan 
sekaligus masuk dalam system lokal. Untuk melakukan analisa dengan 
masyarakat peneliti bertumpu pada kegiatan “aksi-refleksi akasi”. 
Seluruh tindakan, pengetahuan dan pengalaman masyarakat merupakan 
realitas sosial yang dikaji/direfleksi kembali. 
Hasil refleksi berupa problem mereka. Pemahaman terhadap 
realitas sosial ini kemudian melahirkan “aksi-aksi pemecahan masalah” 
menurut cara mereka. Demikian seterusnya masyarakat akan melakukan 
refleksi kembali terhadap aksi-aksi yang mereka lakukan. Hasil refleksi 
yang kedua akan melahirkan realitas/masalah baru yang berlainan 
dengan masalah yang pertama. Oleh karena itu proses aksi refleksi 
bukanlah merupakan siklus (cyclus proses) karena masalah kedua 
sebenarnya berlainan dengan masalah pertama. 
Beberapa faktor yang melatarbelakangi dipilihnya pendekatan research 
dalam pengembangan masyarakat dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengembangan masyarakat membutuhkan adanya 
cara/pendekatan yang mampu mengungkapkan kebutuhan 
masyarakat. Kebutuhan masyarakat tidak cukup diprediksi dari 
luar. Masyarakat sendirilah yang paling mengetahui apa yang 
menjadi kebutuhan mereka. Ukuran-ukuran kebutuhan sangat 
bersifat lokal karena itu pengukuran kebutuhan tidak dapat 
begitu saja ditetapkan dengan kebutuhan-kebutuhan luar. 




2. Pengembangan masyarakat pedesaan membutuhkan keterlibatan 
seluruh lapisan masyarakat, pengembangan yang tidak 
melibatkan seluruh lapisan sulit “tercipta rasa handarbeni” 
terhadap program-program yang dirumuskan dan tidak akan 
terjadi proses internalisasi. Adanya partisipasi mereka 
merupakan syarat tercapainya pengembangan masyarakat. 
3. Dalam pengembangan masyarakat dibutuhkan adanya situasi 
yang demokratis dan partisipatif. Dalam situasi yang demokratis 
ini memungkinkan semua masalah kebutuhan dan gagasan 
dapat berkembang. Action research sebagai pendekatan 
melibatkan seluruh lapisan masyarakat sehingga memungkinkan 
tumbuhnya situasi di atas. 
4. Perubahan masyarakat pedesaan tidak bisa dilepaskan dari nilai-
nilai/ budaya lokal. Adakalanya budaya lokal merupakan 
penghambat dari perubahan dan adakalanya merupakan potensi. 
Dalam kerangka pengembangan masyarakat pedesaan, action 
research mampu menggali dan memanfaatkan budaya/nilai-nilai 
lokal tersebut. 
5. Action Research adalah merupakan mekanisme penyadaran 
masyarakat dalam rangka membebaskan diri dari kungkungan 
sosio-psikologis dan cultural yang semula membelenggu. Bentuk 
kesadaran itu berupa terciptanya “aksi-refleksi” dalam 
mkehidupan masayarakat dan pengakuan akan eksistensi 
manusia sebagai subyek dalam masyarakat. Manusia dipandang 
dan diperlakukan sebagai pelaku perubahan dan bukan sebagai 
obyek perubahan. Implikasinya adalah bahwa masyarakat 
sendirilah yang akan merumuskan, memecahkan, melaksanakan 
dan menikmati serta memilih program-program sesuai dengan 
kemampuannya sendiri. 
Dalam rangka pengembangan masyarakat yang mandiri 
dibutuhkan optimalisasi pemanfaatan sumber daya lokal baik potensi 
alam, ketrampilan, pengetahuan dan pengalaman-pengalaman 
masyarakat. Disini action research merupakan cara untuk menumbuhkan 





SUMBER DAYA ALAM YANG BERADA DI MACANRE 
A. Sumber Daya Alam Macanre 
Kelurahan Macanre merupakan satu dari empat kelurahan yang ada
di kecamatan Lilirilau. Macanre merupakan daerah yang memiliki texture 
tanah yang subur sehingga masyarakat yang bermukim di kelurahan 
macanre memanfaatkan kondisi tersebut. Yah , mayoritas penduduk 
macanre bekerja sebagai petani. Setiap harinya mereka menghabiskan 
waktunya untuk turun kesawah atau ke kebun mereka. Adapun bidang 
pertanian yang dikelola adalah padi dan jagung, serta bidang perkebunan 
berupa perkebunan coklat Di kelurahan macanre juga terdapat empat 
kelompok tani yang menaungi seluruh petani yang ada di kelurahan 
macanre.  
Di kelurahan Macanre ini juga di kelilingi sungai Walanae. Sungai 
Walannae juga  dimanfaatkan oleh masyarakat setempat untuk 
memancing ikan yang ada di aliran sungai tersebut hal ini juga tak hanya 
dimanfaatkan oleh warga setempat tetapi melainkan warga desa atau 
kelurahan tetangga bahkan dari kecamatan lain. 
Sungai Walanae adalah sebuah sungai di provinsi Sulawesi Selatan. 
Sungai Walanae berhulu di Pegunungan Bonto Tangui-Bohonglangi di 
perbatasan Kabupaten Bone dengan Kabupaten Gowa serta Kabupaten 
Maros. Sungai ini kemudian mengalir sekira 180 Km dari selatan ke utara 
menuju Aluvial Danau Tempe dan berbelok ke timur hingga bermuara 
ke Teluk Bone di Kabupaten Bone. Nama Walanae diambil dari nama 
sebuah dusun di Desa Pattuku, Kecamatan Bontocani, Kabupaten Bone. 
Namun diwilayah hilir, Sungai Walane lebih dikenal dengan nama Sungai 
Cenranae. 
Sungai Walanae merupakan sungai utama di Daerah Aliran Sungai 
(DAS) Walanae. DAS Walanae adalah salah satu dari 17 DAS yang 
dikelola BP DAS Jeneberang-Walanae. DAS Walanae termasuk dalam 
kategori DAS prioritas I (satu) dengan luas wilayah yang meliputi 
Kabupaten Bone, [[Kabupaten Enrekang, Kabupaten Luwu, Kabupaten 
Maros, Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Soppeng, 
Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Wajo. DAS Walanae terdiri dari 
7 (tujuh) Sub DAS, yaitu; Batu Puteh, Malanroe, Mario, Minraleng, 
Sanrego, dan Walanae. 
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B. Bencana Alam 
Memiliki daerah yang sangat rendah dan di apit oleh sungai 
besar yang alirannya berasal dari beberapa daerah membuat kelurahan 
macanre menjadi daerah yang kerap kali dilanda banjir. Kecamatan 
lilirilau adalah salah satu daerah dari sebagian kecamatan di kabupaten 
soppeng yang kerap kali dilanda banjir ketika musim hujan tiba. 
Kelurahan macanre pun terkena dampak banjir dari sekian banyak desa 
dan kelurahan yang ada dikecamatan lilirilau. 
Setiap musim penghujan tiba, ketinggian banjir yang melanda 
daerah Macanre berkisar 2 sampai 3 meter . Dan kerugian yang 
diakibatkan oleh banjir  yaitu tanaman jagung, cokelat dan padi akan 
rusak atau gagal panen. Ini membuat masyarakat kelurahan Macanre 
memiliki kerugian yang sangat besar dikalah musibah banjir melanda 
daerah mereka.  
Menurut kepala kelurahan Macanre, Hj Andi Inci S.Sos, 
bencana banjir yang menjadi langganan daerahnya belum memiliki solusi 
dari pemereintah kabupaten. Ia terus berharap agar nantinya ada cara 
yang bisa dilakukan oleh pemerintah kabupaten Soppeng agar bisa 
setidaknya mengurangi efek banjir tersebut. 
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C. Infrastruktur umum 
Kelurahan Macanre merupakan daerah yang dikelilingi sungai
Walanae, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Sehingga, 
pemerintah membangun jembatan Gantung untuk menuju salah satu 
desa, yaitu Desa Kebo sebagai jalan alternative. Jembatan inipun telah 
mengalami beberapa kali renovasi, yang lakukan oleh warga setempat 
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BAB IV 
KONDISI KELURAHAN MACANRE 
 
A. Sejarah Singkat Kelurahan Macanre 
   Kecamatan Lilirilau dibentuk bersama-sama dengan 
Kecamatan-kecamatan lainnya dalam Kabupaten Soppeng, berdasarkan 
Surat Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan Tenggara tanggal 16 
Agustus 1961 Nomor 1100 dalam rangka reorganisasi Pemerintahan 
Administrasi terendah di Sulawesi Selatan Tenggara dalam Tahun 1961. 
Kabupaten Soppeng terdiri 7 Wanua (Distrik) dilebur menjadi 5 
Kecamatan yaitu : Kecamatan Lalabata, Kecamatan Lilirilau, Kecamatan 
Liliriaja, Kecamatan Marioriawa dan Kecamatan Marioriwawo. 
Sedangkan 2 Wanua lainnya masing-masing Wanua Citta dimasukkan 
dalam wilayah Keacamatan Lilirilau dan Wanua Pattojo dimasukkan 
dalam wilayah Kecamatan Liliriaja. 
  Dengan terbentuknya Kecamatan-kecamatan di Kabupaten 
Soppeng, Kecamatan Lilirilau mengalami perubahan-perubahan baik 
Daerah Hukumnya maupun Struktur Organisasi Pemerintah/Aparatnya 
yaitu : 
a) Daerah Hukumnya : 
  Kampung Lenrang tadinya masuk wilayah Kecamatan Lilirilau 
tetapi mengalami perubahan, maka masuk Wilayah Kecamatan Liliriaja. 
Wanua (Distrik) Citta yang terdiri dari 11 Kampung dilebur seluruhnya, 
10 Kampung dimasukkan ke Wilayah Kecamatan Lilirilau dan 1 
Kampung dimasukkan kedalam Wiyaha Kecamatan Liliriaja. Kampung 
Kebo dan Lompulle dari wilayah Kecamatan Liliriaja masuk ke Wilayah 
Kecamatan Lilirilau. Jadi Wilayah Kecamatan Lilirilau semula berukuran 
1 Kampung, tetapi akhirnya bertambah 12 Kampung sehingga daerah 
hukumnya bertambah luas, dari 27 kampung menjadi 38 Kampung. 
b) Struktur Organisasi Pemerintahan/Aparatnya. 
   Kepala Wanua yang bergelar Arung Lompengeng diganti 
dengan sebutan Kepala Kecamatan dan status Pegawai Negeri .4 Wanua 
bawahan dihapuskan menjadi Pegawai Negeri dan seorang diantaranya 
di pensiunkan, yaitu     Sulewatang Macanre. 
c) Pembentukan Desa Gaya Baru 
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  Dalam rangka pembentukan Desa Gaya Baru di Sulawesi 
Selatan, maka di Kabupaten  Soppeng  termasuk di  Kecamatan  
Lilirilau  telah  2  kali  mengalami reorganisasi kampung-kampung yaitu 
beberapa beberapa kampung digabung menjadi 1 gabungan kampong, 
kemudian diberi nama “Desa Gaya Baru”. 
  Pertama, dilakukan pada Tahun 1963 berdasarkan Surat 
Keputusan DPRD GR Kabupaten Soppeng No.   19/DPRD-GR/63 
Tanggal 10 April 1963 yaitu dari 176 kampung menjadi 66 kampung 
(Desa Gaya Baru) dimana Kecamatan Lilirilau dari 38 Kampung menjadi 
14 Desa Gaya Baru. 
   Kedua, dilakukan pada Tahun 1968, berdasarkan Surat 
Keputusan Gubernur Sulawesi Selatan tanggal 20 Desember 1965 No. 
450/XII/1965  jo Surat Keputusan DPRD Kabupaten Soppeng No. 
43/DPRD/1967 tanggal 22 Desember 1967 yaitu dari 66 Desa Gaya 
Baru yang diberi nama Wanua, dimana Kecamatan Lilirilau terdapat 6 
Desa Gaya Baru (Wanua). 
d) Sehubungan dengan Pembentukan Desa Gaya Baru, maka 
4 buah kecamatan dalam Kabupaten Soppeng termasuk 
Kecamatan Lilirilau mengalami perubahan-perubahan 
yaitu : 
1. Bekas wilayah Wanua (Distrik) Citta yang dimasukkan dalam 
Kecamatan Lilirilau dikeluarkan seluruhnya dan dimasukkan 
dalm Wilayah Kecamatan Liliriaja. 
   2. Sebutan Desa Gaya Baru Lama (Mattanru) yang diliputi 2 
buah kampung dari Kecamatan Liliriaja dimasukkan   dalam 
wilayah Kecamatan Lilirilau. 
e) Dengan terbentuknya Desa Gaya Baru yang diberi nama 
“Wanua” sebagai hasil Reorganisasi kampung-kampung 
yang kedua, dan perubahan-perubahan batas wilayah 
hukum Kecamatan, maka Kecamatan Lilirilau yang tadinya 
terdiri 14 Desa Gaya Baru, sekarang menjadi 6 Wanua 
yaitu : 
1. Wanua Pajalesang Ibu Negerinya Pajalesang  
2. Wanua Ujung Ibu Negerinya Ujung  
3. Wanua Tetewatu Ibu Negerinya Tetewat 
4. Wanua Abbanuange Ibu Negerinya Abbanuange 
5. Wanua Baringeng Ibu Negerinya Baringeng 
 22 
6. Wanua Lompulle Ibu Negerinya Lompulle  ( 
Sekarang Desa Kebo) 
f) Tiap-tiap Wanua dikepalai oleh seorang Kepala Wanua 
dan meliputi beberapa lingkungan yang dikepalai oleh 
seorang kepala lingkungan yang bergelar “Matoa”. 
  Dengan adanya perbedaan sebutan nama Desa dibeberapa 
daerah Tk.II di Sulawesi Selatan, maka pemerintah daerah Tk. I Sulawesi 
Selatan menetapkan nama Desa yang berlaku umum pada daerah-daerah 
Tk.II di Sulawesi Selatan dengan Surat Keputusannya No. 309/IX/73 
tanggal 11 September 1973 pada pasal 1. 
Dengan berpedoman pada Surat Keputusan Gubernur 
Kepala Daerah Tk.I Sulawesi Selatan No. 308/IX/1973 pasal 3 ayat 1,2 
dan 3 yang isinya mengatur tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi 
berdirinya Desa baru hasil pemekaran, maka dengan berdasar pada surat 
Bupati Kepala Daerah Tk. II Soppeng maka keluarlah Surat Keputusan 
Gubernur  Sulawesi Selatan No. 757/XI/1977 Tanggal 3 Nopember 
1977 tetang persetujuan penambahan Desa di Kabupaten Daerah Tk. II 
Soppeng, setelah mendapat pengesahan dari Menteri Dalam Negeri 
dengan suratnya tanggal 12 April 1977 tentang penambahan jumlah 
Desa di Kecamatan lilirilau dari 6 buah menjadi 7 buah desa, dan 
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tk I Sulawesi 
Selatan No. 175/II/1989 tanggal 17 Februari 1989 tentang 
pembentukan Desa Persiapan manjadi DESA dalam wilayah Kabupaten 
Daerah Tk. II Soppeng, maka Kecamatan LIlirilau mendapat 
penambahan dari 7 buah Desa menjadi 9 Desa, yaitu : 
a. Kelurahan Pajalesang 
b. Desa Tetewatu 
c. Desa Abbanuange 
d. Kelurahan Ujung 
e. Kelurahan Macanre 
f. Desa Lompulle 
g. Desa Kebo 
h. Desa Baringwng 
i. Desa Masing 
Dari beberapa fase pembentukan Desa/kelurahan tersebut, dapat 
dilihat bahwa Macanre bukanlah kelurahan yang dibentuk sejak awal, 
akan tetapi merupakan pembagian dari beberapa wilayah. 
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Nama Macanre di ambil dari seorang keturunan raja asli soppeng 
yaitu Petta Ri Canre. Dulunya Petta Canre adalah sosok yang sangat 
dihormati diwilayah macanre dan sekitarnya .  
Dulu konon katanya Petta Canre merupakan sosok yang mampu 
berkomunikasi dengan manusia yamg berasal dari dalam hutan yang 
disebut pada zaman itu “To Ale‟ “. To ale‟ adalah manusia yang tidak 
bisa diliat oleh kasat mata masyarakat zaman dahulu. Kecuali Petta 
Canre yang memiliki kemampuan khusus yang mampu berkomunikasi 
dengan Toa ale tersebut. Konon pada zaman Petta Canre ,To Ale‟ 
tersebut sering berkunjung ke kediaman Petta Canre untuk sekedar 
bersilaturahmi dengannya. Bahkan jika hari pasar tiba banyak dari 
mereka yang ikut dengan Petta Canre untuk berkunjung ke pasar.  
Tahta dan memiliki kemampuan khusus lah yang membuat Petta 
Canre dihormati dan disegani padazaman dahulu hinggaturun temurun 
ke keturunan Petta Canre sekarang yang masih bermukim ditanah 
Macanre 
B. Letak geografis 
1. Berikut ini adalah lokasi kelurahan Macanre: 
Sebelah Utara :  kelurahan Cabbenge  
Sebelah Timur :  Kelurahan Ujung 
Sebelah Selatan :  Kelurahan pajalesang 
Sebelah Barat :  Desa kebo 
 
Kelurahan Macanre berada dalam Kecamatan Lilirilau 
kabupaten Soppeng dan terdiri dari 2 lingkungan dan : 
 Lingkungan Sumpangale terdapat 4 RW dan 11 RT 




  Desa Samangki merupakan wilayah dataran rendah. 
3. Iklim dan Musim 
  Desa Samangki memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim  
 kemarau. 
 
4. Hidrologi dan Tata Air 
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Sebagian besar masyarakat kelurahan Macanre menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
 
 
Peta tersebut merupakan peta Lingkungan Sumpang Alee yang 
merupakan salah satu lingkungan di Kelurahan Macanre. 
 
C. Struktur Penduduk 
a. Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2017 maka jumlah 
penduduk Kelurahan Macanre adalah sebagai berikut : 
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Kelurahan 





Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Kelurahan Macanre 
 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 







Sumber : Data Bulan Mei Tahun 2017 
 
b. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Kelurahan 
Macanre baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar 
adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak – Kanak 
Saat ini di Kelurahan Macanre sudah terdapat 1 Taman bermain 
kanak – kanak. 
 
2) Sekolah Dasar (SD) 
Di Kelurahan Macanre terdapat 4 Sekolah Dasar yaitu, SDN 
105 Sumpang Alee, SDN 106 Toawo, SDN 228 Pasinringi serta SDN 
205 Macanre. Berhubungan dengan lokasi berada di tengah-tengah 
pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak usia sekolah di Kelurahan 
Macanre memperoleh akses yang mudah untuk ke sekolah.  
 
D. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan  prasarana di kelurahan Macanre, kecamatan 
Lilirilau, kabupaten Soppeng meliputi : 
Sarana 
1. 3 Mesjid se-Kelurahan Macanre 
2. 1 Musollah 
3. Puskesmas 
4. Kantor Kelurahan Macanre 
5. Paud 
6. SD SeKelurahan Macanre 
7. SMK Wira Mandiri 
8. Rumah kepala Kelurahan Macanre 

































DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN  
DI KELURAHAN MACANRE 
A. Kerangka Pemecahan Masalah 
Matrik SWOT 01 Bidang Edukasi 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 







































































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program-



























Matrik SWOT 02 Bidang Sosial dan Kemasyarakatan  






dan pestisida organik 












pisang yang hanya 
menjadi limbah dan 
cabai yang tersedia 
menjadi peluang besar 
bagi pembuatan 












Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
program sebagai berikut: 












Matrik SWOT Program Penyuluhan Bahaya Narkoba 

























Siswa yang hadir 
akan lebih banyak 
Praktek siswa diluar 
lingkungan sekolah 
yang tidak dapat 
dikontrol 
 
 Perhatian siswa 
terhadap materi 











Matrik SWOT Program Pemasanagn penunjuk jalan kelurahanMacanre 
Strenghts Weakness Opportunities Threats 





































Matrik SWOT 04 Bidang Keagamaan 
































Dari matrik SWOT diatas, maka kelompok kami menyusun program 
sebagai berikut : 






 Dalam mempermudah analisis terhadap satu per satu 
permasalahan kelurahan dapat dilakukan dengan menggunakan metode 
Analisis SWOT (Strengths, Weakness, Opportunities, and Threats). 








mencari tahu kekuatan, kelemahan, kesempatan dan hambatan dari 
setiap permasalahan. Dalam suatu permasalahan, dapat digali kekuatan 
atau potensi yang sudah dimiliki, kemudian dicari kelemahan yang ada 
sehingga hal tersebut menjadi suatu permasalahan.. Penjelasan 






B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat Kelurahan Macanre 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Macanre Macanre Mengajar 
Tempat  SDN 105 Sumpang Alee, SDN 106 
Toawo, SD 228 Pasinringi,  SDN 205 
Macanre 
Lama pelaksanaan Senin- Sabtu. (Jadwal Terlampir) 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Aeni Rahmi, 
Asni 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
 Kelompok 
Tujuan - Tujuan kognitif, tujuan yang 
berhubungan dengan 
pengertian dan pengetahuan.  
- Tujuan Afektif, tujuan yang 
berhubungan dengan usaha 
merubah minat, setiap nilai dan 
alasan. 
- Tujuan Psikomotorik, tujuan 
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yang berkaitan dengan 
keterampilan dengan 
menggunakan alat indera. 
Sasaran Murid Sekolah Dasar Se Kelurahan 
Macanre 
Target - Membantu guru dalam hal 
mengajar dan memberikan 
strategi pembelajaran yang lebih 
menarik pada siswa-siswa. 
- Mengisi mata pelajaran yang 
kurang tenaga pengajarnya. 
- Memberikan pelajaran 
tambahan seperti Bahasa Inggris 
dan Seni Budaya.  
- Membantu latihan upacara pada 
sekolah tertentu. 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan 
selama 27 hari dalam waktu dua bulan. 
Proses atau interaksi antara pendidik 
dan peserta didik ini dilakukan dengan 
cara sebaik mungkin, pendidik dalam hal 
ini adalah mahasiswa berupaya 
melakukan pendekatan secara personal 
kepada peserta didik agar terjalin 
komunikasi yang baik saat belajar 
mengajar. Pendidik berupaya 
memberikan materi pembelajaran yang 
lebih menarik agar paserta didik tidak 
bosan dan termotivasi untuk tetap 
belajar. Berbagai game juga masukkan 
disela-sela pembelajaran untuk me-
refresh pola pikir peserta didik. 
Hasil Kegiatan Kegiatan terlaksana selama 5 minggu 





Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan English Day 
Tempat / Tanggal SD 106 Toawo/ 13, 18, 20, 25, 27 April 
dan 2 mei 2017 
Lama pelaksanaan 2 Kali dalam seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Reski Amalia. 
S 
Kontributor  : Asni, Muthia 
Misdrinaya, Aeni Rahmi, Selvia, Nur 
Irwan Supriadi, Muh Alif Mikail 
Tujuan Mengenalkan dasar-dasar penguasaan 
bahasa Inggris  
Sasaran Siswa- siswi SD se-Kelurahan Macanre 
Target Siwa Mengetahui dasar-dasar 
penguasaan bahasa Inggris. 
Deskripsi kegiatan Program English day merupakan 
program pendampingan masayarakat 
yang melibatkan siswa siswi tingkat 
Sekolah Dasar (SD) untuk 
meningkatkan kemampuan dalam 
bidang penguasaan dasar-dasar 
pembelajaran bahasa Inggris yang 
dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan 
dan didampingi secara langsung oleh 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin. 
Program tersebut dihadiri oleh kurang 
lebih 40 orang siswa dari dua SD, yaitu 
SD 106 Toawo dan SDN 228 Pasinringi. 
Hasil Kegiatan Dilaksanakan 6 kali selama KKN 
 Program tidak berlanjut. 
 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
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Nama Kegiatan Penyuluhan Pembuatan Pestisida 
Organik 
Tempat / Tanggal Posko KKN / 9 April 
Lama pelaksanaan 1 kali selama KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Selvia 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
 Kelompok 
Tujuan Pemanfaatan bonggol Pisang 
Sasaran Kelompok Tani Kel. Macanre 
Target - Meningkatkan  hasil panen yang 
unggul dan bebas dari bahan kimia yang 
berbahaya. 
- Meningkatkan pengetahuan masyarakat 
tentang bahaya bahan kimia yang 
terkandung dalam pupuk dan pestisida 
kimia yang selama ini digunakan pada 
tanamannya. 
 Program tidak berlanjut. 
 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Penyuluhan Bahaya Narkoba 
Tempat / Tanggal SMK Wiramandiri / 8 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 kali selama KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Nur Irwan 
Supriadi 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
 Kelompok 
Tujuan Meningkatkan kemampuan siswa 
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mengenai bahaya narkoba 
Sasaran Siswa siswi SMK Wiramandiri 
Target Meminimalisir penggunnan Narkoba 
daerah setempat 
Deskripisi Kegiatan Penyuluhan bahaya narkoba terdiri 
dari kegiatan pemaparan bahaya 
penggunaan narkoba oleh bapak 
Kapolsek Lilirilau. 
 Program tidak berlanjut. 
 
 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Bidang Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pemasangan Penunjuk Arah 
Tempat / Tanggal Kel. Macanre / 20 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 x selamma KKN berlangsung. 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Fajriansyah 
Samid 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota   
 Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agama. 
Sasaran Pengguna Jalan 




Program tidak berlanjut. 
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Nama Kegiatan Penanaman Pohon 
Tempat / Tanggal Lingkungan Kel. Macanre / 22 April 
Lama pelaksanaan 1 x selamma KKN berlangsung. 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Evi Kurnia 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota   
 Kelompok 
Tujuan Melestarikan Lingkungan 
Sasaran Masyaratak Kelurahan Macanre 
Target Mengurangi erosi 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan sekaligus 
memperingati hari bumi yaitu pada 22 
April. 







Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Festival Anak Shaleh 
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Muttaqin Macanre/ 29-30 
April 
Lama pelaksanaan 2 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muhammad 
Alif Mikail,  
                                         Ahmad Najih 
Ihsan 
Kontributor  : Seluruh 




Tujuan Mengasah kreativitas dan meningkatkan 
nilai religious siswa(i) 
Sasaran Siswa SD se-Kleurahan Macanre 
Target Siswa SKelurahan Macanre 
Deskripisi Kegiatan Program Festival anak shaleh  
merupakan program pendampingan 
masayarakat yang melibatkan siswa siswi 
tingkat Sekolah Dasar (SD) untuk 
memfasilitasi setiap potensi pada siswa 
yang terdiri dari 5 item kegiatan yakni 
lomba Adzan, tilawatil quran, hafalan 
surah pendek, bacaan dan gerakan shalat 
serta pilihan dai cilik. Program tersebut 
dihadiri oleh kurang lebih 50 orang 
siswa . Dengan peserta yang berasal dari 
4 sekolah dasar yakni, SDN 105 
Sumpang Alee, SDN 106 Toawo, SDN 
205 Macanre dan SDN 228 Passinringi. 







Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Yaasinan 
Tempat  Mesjid Darul Muttaqin Macanre 
Lama pelaksanaan Dilaksanakan 2 kali dalam seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muthia 
Misdrinaya 
Kontributor  : Seluruh 




Tujuan Meningkatkan Nilai Religius 
Masyarakat.   
Sasaran Masyarakat 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari 
jum‟at pagi selama proses KKN 
berlangsung di Kelurahan Macanre 
dgn beranggotakan semua Mahasiswa 
Kelurahan Macanre. 
Hasil Kegiatan 10 x terlaksana selama proses KKN 
 Program berlanjut. 
 
C. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 
Dari seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan kegiatan.Terdapat faktor 
pendorong dan penghambat jalannya program pelayanan dan 
pemberdayaan masyarakat di Kelurahan Segeri. Di antaranya : 
1. Faktor Pendorong  
a. Dana dari mahasiwa KKN 
b. Antusiasme masyarakat Kelurahan Macanre yang tinggi 
c. Kebersamaan yang tinggi dari masyarakat Kelurahan Macanre 
d. Fasilitas yang disediakan oleh Masyarakat 
 
2. Faktor Penghambat 
Dalam menjalankan beberapa program kerja selama ber KKN, ada 
beberapa hambatan mendasar yang kami hadapi, antara lain : 
a. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan-kegiatan 
tertentu 
b. Masih rendahnya kesadaran masyarakat untuk terus melanjutkan 
program pembinaan keagamaan kepada anak-anak mereka 
c. Kurangnya partisipasi masyarakat, khususnya pemuda dalam 








Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Kelurahan Macanre, Kecamatan 
Lilirilau, Kabupaten Soppeng. Sebanyak 10 Mahasiswa dalam satu area 
kerja. 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil surveidan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN.Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelesaian 
masalah kelurahan mencakup meningkatkan mutu pendidikian, 
kesehatan, social, keagamaan dan pembangunan.Mahasiswa KKNtelah 
memberi dampak positif terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
dan masalah yang telah diidentifikasi. 
Adapun program yang telah dilaksanakan antara lain :  
1. Macanre Mengajar 
2. English Day 
3. Yasinan 
4. Festival Anak Shaleh 
5. Penyuluhan Pembuatan Pestisida Organik 
6. Penyuluhan Bahaya Narkoba 
7. Penanaman Pohon 
8. Pembuatan Papan Petunjuk Jalan 
 
B. Rekomendasi 
Berdasarkan kegiatan mahaiswa KKN yang telah dilakukan maka 
kami telah .merekomendasikan beberapa hal terhadap pihak-pihak 
tertentu.  
1. Rekomendasi untuk pemerintah setempat 
 Pemerintah Kelurahan Macanre disarankan untuk meningkatkan 
mutu kemasyarakatan dan setiap melaksanakan kegiatan di 
harapkan pemerintah Kelurahan Macanre agar melaksanakannya 
dengan waktu yang telah di tentukan (on-time) 
 43 
 
 Masih dibutuhkannya lembaga-lembaga pendidikan di luar 
sekolah maka direkomendasikan kepada pemerintah untuk 
mengadakan pembelajaran Bahasa Asing 
 
2. Rekomendasi untuk Lembaga Penelitian dan Pengembangan 
Masyarakat (LP2M) 
 Masih terdapat beberapa yang ingin dibenahi dan jadi bahan 
pembelajaran bagi mahasiswa maka kami merekomendasikan 
agar desa ini tetap menjadi desa binaan UIN Alauddin Makassar. 
 Untuk kegiatan KKN selanjutnya diharapkan pemilihan lokasi 
sesuai dengan tujuan yaitu mengabdi di daerah pelosok dalam 
hal ini penempatan tidak lagi didaerah yang terbilang maju.  
 
3. Rekomendasi Untuk Pengabdi Selanjutnya 
 Kelurahan Macanre masih membutuhkan perhatian dalam hal 
kebersihan dan kesehatan lingkungan. 
 Kelurahan Macanre masih sangat membutuhkan tenaga 
pengajar diluar pembelajaran formal, terutama dalam bidang 
Baca Tulis Al-Qur‟an dan Bahasa Asing 
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TESTIMONI 
Assalamualaikum Wr. Wb 
Saya atas nama Reski amalia. S 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa 
Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Saya berasal dari Kabupaten Soppeng dan 
juga ditempatkan di kabupaten Soppeng pada 
saat pengabdian Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
ang. 54. Kabupaten Soppeng merupakan salah 
satu lokasi penempatan mahasiswa KKN ang. 
54 khususnya kec. Lilirilau. Dari 4 kelurahan 
dan 8 Desa di Kecamatan Lilirilau saya 
ditempatkan di keluran Macanre.  
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
pada jenjang S1 untuk semua jurusan di UIN Alauddin Makassar, Yang 
juga termasuk mata kuliah yang harus dilalui oleh setiap Mahasiswa pada 
semester akhir. Setiap peserta KKN akan terjun langsung didalam 
masyarakat untuk berbaur, melayani dan membantu masyarakat pada 
bidang-bidang tertentu yang membutuhkan bantuan Mahasiswa KKN. 
 Pengabdian pada kelurahan Macanre merupakan suatu 
pengabdian yang mengajarkan banyak hal. Berbaur dengan masyarakat 
dalam kurun waktu dua bulan dengan beberapa perbedaan budaya. 
Meskipun saya berasal dari kabupaten yang sama, akan tetapi 
kecamatannya berbeda. Dari perbedaan kecamatan tersebut, terdapat 
pula budaya budaya yang berbeda. Termasuk budaya yang menjunjung 
tinggi panggilan Andi untuk keluarga bangsawan. Dari hal tersebut kita 
diajarkan bagaiman menghargai yang lebih tua dengan panggilan Pung 
dan tetap menggunakan panggilan Andi untuk yang lebih muda. 
Meskipun terdapat perbedaan tersebut akan tetapi pelayanan yang 
diberikan oleh masyarakat kelurahan Macanre sangat luar biasa. Hal 
tersebut merupakan pelajaran yang sangat penting dalam kehidupan 
sosial. 
 Dari segi pendidikan kelurahan Macanre termasuk sangat 
menjunjung tinggi pendidikan. Akan tetatapi pada sisi lain terdapat 
perbedaan taraf pengetahun pada satu sekolah dan sekolah lainnya. 
Sekolah yang dianggap sebagai sekolah inti juga memiliki kualitas dan 
pelayanan yang lebih baik. Sehingga sekolah-sekolah yang tarafnya biasa 
saja memiliki jumlah murid yang lebih sedikit dibanding sekolah inti. 
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Namun, pada saat KKN berlangsung di Kelurahan Macanre, dengan 
jelas dapat terlihat antusias yang tinggi dari siswa- siswi sekitar untuk 
mengikuti program kerja dibidang pendidikan yang di rancang oleh 
Mahasiswa KKN, yaitu program Macanre Mengajar dan program 
English Day yang diadakan dua kali dalam seminggu.  
 Banyak hal yang mungkin belum saya deskripsikan dan semua 
hal atau kejadian yang kami dapatkan di Kelurahan Macanre merupakan 
pelajaran kehidupan yang nantinya akan kami dapatkan ketika kami 
terjun langsung sebagai masyarakat yang memiliki peran dalam 
kehidupan bermasyarakat. Untuk itu saya sebagai mahasiswa KKN 
mengucapkan terimakasih yang sebesar besarnya kepada ibu Hj. Andi 
Inci S.Sos (Pung Inci) selaku Ibu Lurah Kelurahan Macanre dan 
seluruh stafnya yang telah memberikan pelayanan terbaiknya meskipun  
memiliki banyak kesibukan. Andi Nabba (Pung Nabba) selaku tuan 
rumah yang sekaligus merangkap menjadi ayah buat kami, yang juga 
memberikan pelayanan terbaiknya selama waktu dua bulan. Pung 
Simpung dan keluarga selaku masyarakat yang banyak sekali membantu 
dari segi fasilitas. Bapak dan ibu kepala sekolah serta guru-guru se-
Kelurahan Macanre yang telah membantu jalannya program Kerja kami. 
Serta seluruh Masyarakat Macanre terkhusus kepada masyarakat Toawo 
yang tidak sempat saya sebutkan satu persatu. Kalian telah menjadi 
bagian dari hidup kami yang telah mengajarkan kami banyak hal. 
Permohonan maaf yang sebesar-besarnya jika kami telah melakukan 
kesalahan-kesalahan baik yang disengaja ataupun yang tidak disengaja. 
 Terimakasih yang tak terhingga kepada seluruh teman-teman 
KKN kelurahan Macanre yang telah berjuang bersama selama kurang 
lebih dua bulan, dengan menghadapi berbagai macam persoalan mulai  
dari egoisme masing-masing hingga penyesuaian dengan keadaan yang 
lain daripada biasanya. Kerja sama yang dibangun mulai dari nol antara 
mahasiswa dengan mahasiswa serta antara mahasiswa dengan masyarakat 
sehingga kita mampu melaksankan program kerja sesuai dengan 
kemampuan baik. Bukah hasil yang kita nilai selama kurang lebih dua 
bulan tersebut akan tetapi proses yang telah kita lalui bersama. 
Semoga kita bukan orang yang mudah lupa akan kenangan. Karena kenangan 







Saya atas nama Asni Mahasiswa 
jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Saya berasal dari Kabupaten 
Bone yang ditempatkan di kabupaten 
Soppeng pada saat pengabdian Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) ang. 54. Kabupaten Soppeng 
merupakan salah satu lokasi penempatan 
mahasiswa KKN ang. 54 khususnya kec. 
Lilirilau. Dari 4 kelurahan dan 8 Desa di 
Kecamatan Lilirilau saya ditempatkan di 
keluran Macanre.  
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
merupakan bentuk pengabdian pada jenjang S1 untuk semua jurusan di 
UIN Alauddin Makassar, Yang juga termasuk mata kuliah yang harus 
dilalui oleh setiap Mahasiswa pada semester akhir. Setiap peserta KKN 
akan terjun langsung didalam masyarakat untuk berbaur, melayani dan 
membantu masyarakat pada bidang-bidang tertentu yang membutuhkan 
bantuan Mahasiswa KKN. 
 Pengabdian pada kelurahan Macanre merupakan suatu 
pengabdian yang mengajarkan banyak hal. Berbaur dengan masyarakat 
dalam kurun waktu dua bulan dengan beberapa perbedaan budaya. 
Meskipun saya berasal dari kabupaten  Bone yang bahasanya tidak jauh 
beda dengan bahasa yang digunakan di Kabupaten Soppeng yaitu bahasa 
Bugis. Sama hal nya di Bone adat istiadat, budaya dan strata sosial yang 
selalu dijunjung tinggi, seperti panggilan “Puang” terhadap orang-orang 
yang berketurunan “Andi” atau “Arung”. Bedanya di kabupaten 
Soppeng panggilan “Puang” justru dipanggil kata “Pung”, hal tersebut 
membuat saya harus beradaptasi dan membiasakan memanggil dengan 
kata “Pung”. Namun, tidak semua desa/kelurahan seperti itu hanya di 
saja kebetulan kami ditempatkan di Kelurahan Macanre yang sangat 
kental dengan budaya seperti itu.  Meskipun terdapat perbedaan tersebut 
akan tetapi pelayanan yang diberikan oleh masyarakat kelurahan 
Macanre sangat luar biasa. Hal tersebut merupakan pelajaran yang sangat 
penting dalam kehidupan sosial. 
 Dari segi pendidikan kelurahan Macanre termasuk sangat 
menjunjung tinggi pendidikan. Akan tetatapi pada sisi lain terdapat 
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perbedaan taraf pengetahun pada satu sekolah dan sekolah lainnya. 
Sekolah yang dianggap sebagai sekolah inti juga memiliki kualitas dan 
pelayanan yang lebih baik. Sehingga sekolah-sekolah yang tarafnya biasa 
saja memiliki jumlah murid yang lebih sedikit dibanding sekolah inti. 
Namun, pada saat KKN berlangsung di Kelurahan Macanre, dengan 
jelas dapat terlihat antusias yang tinggi dari siswa- siswi sekitar untuk 
mengikuti program kerja dibidang pendidikan yang di rancang oleh 
Mahasiswa KKN, yaitu program Macanre Mengajar dan program 
























Nama saya Aeni Rahmi biasa di panggil Aeni 
dan sebagian teman juga memanggil dengan 
sebutan Inces. Tapi hal itu bukanlah masalah 
bagi saya apapun panggilan dan julukan dari 
teman-teman saya tetaplah Aeni Rahmi 
Princess yang lahir pada tanggal 09 juli 1995 
dari pasangan Drs. Najamuddin dan Sitti 
Atirah S.Pd.I. tepatnya di Barru. Pada tahun 
2013 silam saya sempat kebingungan untuk 
mengambil keputusan perihal tempat 
(perguruan tinggi) dan akhirnya Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar menjadi 
keputusan terakhir saya tepatnya di Manajemen pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Beberapa minggu yang lalu 
Alhamdulillah saya Baru saja menyelesaikan tri darma Universitas yaitu 
KKN (kuliah kerja nyata). Soppeng  menjadi tempat pengabdian saya 
selama 2 bulan untuk menyelesaikan KKN tentunya banyak pelajaran 
serta pengalaman yang saya dapatkan di tempat itu terlebih lagi KKN lah 
yang membawa saya pertama kali menginjakkan kaki ke tanah yang 
katanya kota kalong tesebut. Awal mengikuti program KKN ini saya 
merasa resah dan khawatir akan diri saya sendiri, hal ini disebabkan saya 
tidak pernah berpisah jarak dengan keluarga, kedua saya khawatir apakah 
saya benar-benar bisa mengabdikan diri sebagai inovator dan motivator 
bagi masyarakat setempat atau tidak. Akan tetapi setelah melalui tahapan 
demi tahapan, berkat bantuan dan dorongan dari teman-teman serta 
masyarakat setempat alhamdulillah saya mulai menyadari betapa 
indahnya mengabdikan diri kemasyarakat dalam segala bidang dan aspek. 
Khususnya untuk bidang pendidikan yang hal ini adalah menjurus 
kepada keahlian dan bekal ilmu yang saya dapatkan dari universitas.  
 Walaupun mengikuti program luar Universitas jauh dari orang 
tua, keluarga dan jauh pula dari dosen yang selalu membimbing. Saya 
tetap saja mendapatkan banyak pelajaran dari para dosen pengganti 
(masyarakat setempat) yang tidak bosan selalu mengingatkan dan 
mengarahkan bahwa inilah yang terbaik yang harus saya lakukan untuk 
membantu terbinanya masyarakat kelurahan Macanre serta majunya 
kelurahan tersebut. Dan pelajaran tersebut bagi saya tidak akan pernah 
terbalaskan dengan materi berbentuk apapun. Hanya dalam tulisan ini 
saya hanya ingin mengucapkan banyak terima kasih kpada Ibu Hj. Andi 
Inci, S.Sos (pung Inci) sebagai lurah Kelurahan Macanre, kepada 
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seluruh staf dan jajaran kelurahan Macanre. Saya yakin tanpa bantukan 
dan arahan dari mereka saya tidak akan bisa menjalankan program yang 
sudah saya rintis bersama teman-teman selama dua bulan. Selanjutnya 
ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya pula kepada Andi Nabba 
(Pung Nabba) selaku Bapak posko yang telah bersedia menjadi ayah 
kami yang selalu berusaha menunjukan sikap seperti ayah kami yang 
kami tinggalkan di rumah masing-masing, dan juga kepada keluarga 
Pung Simpung yang selaku masyarakat  serta selalu mendukung kami 
dan melaksanakan program kerja selama dua bulan. Dan masih banyak 
lagi orang yang berjasa buat saya yang tidak bisa saya sebutkan satu 
persatu dalam tulisan ini. Hanya besar harapan saya untuk menjadikan 
pertemuan ini bukan sekedar pertemuan dalam program KKN saja akan 
tetapi menjadi pertemuan yang mengikatkan kami semua kepada ikatan 
keluarga yang selalu akan ada jalinan silaturahmi di dalamnya, karena 
saya yakin setiap pertemuan pastilah beserta makna dan makna itulah 
yang membuahkan pelajaran serta hikmah dalam menjalani kehidupan 
untuk waktu yang panjang. 
 Akhir kata dari saya tiada hal yang menyebalkan yang pernah 
dialami untuk disesali, dan tiada hal indah yang pernah di jalani untuk 
selalu dirindukan akan tetapi setiap sedih dan bahagia yang pernah 
terukir di wajah dan hati akan tetap terukir selamanya untuk menjadi 
pengalaman yang bukan untuk dikenang dan juga menjadi pelajaran yang 













  Assalamualaikum warahmatullahi 
wabarakatuh, 
Saya atas nama Muthia Misdrinaya 
Mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Saya 
lahir di Kota Makassar tanggal 08 September 
1994, dan saya juga dibesarkan di Kota 
Makassar. Walaupun begitu, saya juga masih 
punya darah Bugis Sidrap. Tanggal 24 Maret 
2017 kemarin adalah awal pengabdian KKN 
(Kuliah Kerja Nyata) angkatan 54 di 
Kabupaten Soppeng, tepatnya di Kecamatan 
Lilirilau, Kelurahan Macanre. 
 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan bentuk pengabdian 
pada jenjang S1 oleh semua jurusan yang ada di UIN Alauddin 
Makassar, yang juga termasuk mata kuliah semester akhir yang ber SKS 
kan 5. Disini kami wajib terjun langsung kelapangan lalu berbaur ke 
masyarakat dan turut membantu masyarakat. 
 Salah satu pengabdian yang belum pernah saya alami, yaitu 
mengajar anak-anak sekolah. Jurusan Ilmu Komunikasi memang tidak 
mengarah ke pendidikan, tetapi dengan adanya KKN ini, saya juga 
belajar mengajar, berbagi ilmu yang saya tahu, khususnya kepada adik 
adik kelas 2 SDN 105 Sumpang Ale. 
 2 bulan mengabdi di Kabupaten Soppeng, kelurahan Macanre, 
sungguh banyak cerita dan banyak pengalaman. Ini pertama kalinya bagi 
saya tinggal dikampung orang yang sama sekali tidak mempunyai 
anggota keluarga yang menetap di Soppeng. Awalnya sedih karna harus 
terpisah jauh dari orang tua, dan harus beradaptasi dengan teman yang 
baru dikenal beberapa hari sebelum pemberangkatan. Tetapi, seiring 
berjalannya waktu, sedih itupun hilang berganti kesenangan. 
 2 bulan, waktu yang sangat singkat. Saat kami semua sudah 
saling mengenal, susah, sedih dan senang kami lalui bersama-sama. 
Begitupun warga kelurahan Macanre yang sangat menerima kami dengan 
baik, serta antusias anak-anak tetangga posko yang setiap harinya datang 
bermain ke posko, hal itulah yang membuat kami betah dan semangat 
menjalankan program kerja. 
Masih banyak hal yang mungkin belum saya deskripsikan 
pengalaman selama mengabdi di Kelurahan Macanre. Saya sebagai 
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mahasiswi KKN mengucapkan banyak terimakasih kepada Ibu Hj. Andi 
Inci S.Sos atau yang biasa di panggil Pung Inci selaku Ibu Lurah 
Kelurahan Macanre dan seluruh stafnya yang telah menerima dan 
melayani kami dengan sangat baik. Selanjutnya, Andi Nabba atau Pung 
Nabba selaku Bapak Posko, sekaligus ayah kami selama ber-KKN. 
Beliau akan selalu menjadi ayah kami, segala kebaikan dan perhatiannya 
tidak akan pernah kami lupakan. Pung Simpung dan keluarga selaku 
warga yang banyak membantu kami selama ber-KKN. Guru-guru 
Sekelurahan Macanre khususnya di SDN 105 Sumpang Ale yang 
bersedia menempatkan dan memberikan kepercayaan kepada saya untuk 
memberikan sedikit ilmu kepada adik-adik kelas 2. Serta seluruh 
masyarakat Kelurahan Macanre yang membantu jalannya program kerja 
kami. 
Permohonan maaf kami ucapkan sebesar-besarnya apabila ada 
sikap, perilaku, dan perkataan kami yang pernah menyinggung dan tidak 
berkenan di hati, kesalahan yang di sengaja maupun tidak disengaja, kami 
mohon dimaafkan karena kami juga hanyalah manusia biasa yang tidak 




















Perkenalkan nama saya Selvia, Fakultas Sains 
dan Teknologi jurusan Sains Kimia, kerap 
kali disapa Evhy, namun karena di posko 
ada teman yang memiliki nama yang sama, 
akhirnya saya akrab dipanggil Selvi. Saya 
adalah anak bungsu yang terlahir dari 
keluarga sederhana dengan kasih sayang 
yang melimpah ruah dan terkenal manja 
dikeluarga saya, namun masih batas wajar 
dan tau diri bahwa hidup bukan hanya 
tentang saya, melainkan kita, kami dan 
mereka. Awalnya, hanya mendengar kata 
KKN yang akan dilaksanakan ini  telah 
membuat bulu kuduk saya merinding (hantu 
kapang), rasanya seperti dihadapkan pada sebuah cobaan yang begitu 
besar karena saya tidak pernah pisah jauh dari keluarga, apalagi untuk 
waktu yang begitu lama. Namun karena tuntutan dan kewajiban, 
akhirnya saya memaksakan diri untuk menerima kenyataan yang dengan 
jelas tidak saya inginkan. 
24 Maret 2017, akhirnya hari itu tiba, berpetualang di 
kampung orang merupakan pengalaman pertama yang dengan sangat 
terpaksa saya lakukan. Kelurahan Macanre, Kecamatan Lilirilau, 
Kabupaten Soppeng, ya... disitulah saya harus membiasakan diri. Rumah 
panggung yang tidak berpenghuni dalam beberapa bulan menjadi tujuan 
tempat tinggal kami. Kotor dan berantakan membuat kami harus 
membersihkan dulu meski masih dalam keadaan lelah. Kenyataan miris 
yang harus kami hadapi adalah tidak adanya WC, tempat untuk cuci dan 
mandi adalah tempat yang sama yang hanya dihalangi oleh kain, mesin 
air harus dipancing dulu sebelum dialirkan (apamo kodong), 2 kamar 
untuk cewek dan 1 untuk cowok. Kami terdiri dari 10 orang, 6 cewek 
dan 4 cowok, jadi masing-masing kamar cewek dihuni oleh 3 orang, 
sementara untuk cowok biasanya hanya tidur diruang tamu. 
Awalnya begitu canggung, bahkan ketika teman-teman telah 
berkumpul diruang tamu, saya masih berusaha mengumpulkan 
keberanian dan menghilangkan kecanggungan agar bisa ikut diantara 
mereka. Semua terasa asing, berulang, lagi dan lagi untuk malam-malam 
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selanjutnya hingga akhirnya saya terbiasa dan kami pun akrab. Saya akan 
mendeskripsikan satu per satu keluarga baru saya. 
Dimulai dari Fajriansya Samid (Anca), Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi jurusan Jurnalistik yang kerap kali saya panggil dengan 
sebutan Akut (Anca kuttu, haha) karena dia malas mandi (haha), dia 
adalah korlur kami, meski tidak pernah dipanggil dengan sebutan itu, 
bukan karena tidak menghargai dia sebagai korlur, namun rasanya ada 
sekat diantara kami jika menggunakan panggilan itu. Dia gokil, konyol, 
jahil, dan pemecah kesunyian di posko karena kegemarannya berbicara 
tanpa henti bahkan meskipun dia sedang tidur (ngigau, haha), kadang 
menjengkelkan tapi peduli. 
Asni, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Ekonomi 
Islam yang sering saya panggil dengan sebutan Eonni (kakak perempuan 
dalam bahasa korea), ibu sekertaris kami, dia andalan untuk surat 
menyurat, tempat bermanja saya yang sering kecup kening (hehe). Dia 
lebih cengeng dari saya (manna mamo boneka na ji digentung), hidupnya 
tergantung pada kipas (haha kipas mi sede‟) karena tiada waktu tanpa 
kipas, tukang ngigau gorra. Kadang membangunkan shalat subuh 
dengan menyusup ke dalam kamar kami yang tidak terkunci (ka tena 
pintu na, haha). 
Reski Amalia S. (Kiki), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris yang akrab saya sapa dengan sebutan 
kakak Kiki karena usianya yang lebih tua beberapa bulan dari saya. Ibu 
bendahara kami yang sangat hebat dalam mengatur keuangan (manna 
mamo beda tipis dengan gi‟gili‟, haha), kakak yang penyayang dan ramah. 
Dia sangat mudah bersosialisasi, mungkin karena itu orang-orang akan 
mudah akrab dengan dia, pendengar yang baik. Dewasa, hanya dia yang 
sering mengingatkan dan menegur kala saya kelewat batas dalam tertawa, 
yang sangat mengagumkan, karena dia adalah wanita yang memiliki 
keberanian diatas rata-rata, kakak yang sering membangunkan shalat 
subuh dengan panggilan lembutnya (ade.. bangun.. shalat). 
Aeni Rahmi (Mimi), Fakultas Tarbiyah dan Keguruan jurusan 
Managemen Pendidikan Islam yang kerap saya panggil Incess, gembul, 
dodol. Dia adalah sahabat seperjuangan sejak SMA yang sudah seperti 
keluarga sendiri, telah banyak cerita yang terukir sejak dahulu, 
keberuntungan memang berpihak pada kami saat Tuhan mengatur 
takdirnya untuk mempertemukan kami di tempat itu. Dia manja, peduli, 
gokil. Mungkin jika orang lain melihatnya tanpa mengenalinya akan 
menganggap dia sombong dan arogan, tapi sangat berbeda jika telah 
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akrab karena dia adalah pelawak terbaik yang pernah saya kenal, tingkah 
konyolnya mengundang tawa dan sangat menghibur, kadang bertingkah 
lebih dewasa dari saya, tapi kadang lebih manja (berkepribadian gandai 
kapang anne anak eh, haha).  
Muthia Misdrinaya (Muthi), Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
jurusan Ilmu Komunikasi yang sering saya panggil dengan sebutan kakak 
Muty. Kakak yang strong, meski sedang sakit tetap kuat, ratu pembersih. 
Cara bicaranya cukup keras, apalagi saja kesal tapi diikuti dengan tawa 
(ku ambakko Selvi), ya kalimat itu yang sering dia ucapkan. Meski dia 
keras namun hatinya penuh dengan kelembutan (asikk, haha) karena 
perhatian yang ditunjukkanny terasa begitu tulus meski tidak selembut 
wanita lainnya. Langganan baksonya mas Senja (haha). 
  Evi Kurnia (Evi), Fakultas Ushuluddin dan Filsafat jurusan 
Sosiologi agama yang akrab saya panggil dengan sebutan Mama karena 
bersikap seperti seorang ibu dan alhamdulillah telah memiliki seorang 
pendamping. dia konyol, lucu dan jahil. paling senang saat melihat saya 
kaget. Teman mengajar yang paling ribet saat akan berangkat. Teman 
memasak yang mengandalkan tahu tepung. Mama yang baperan saat 
nonton korea dan penjaga posko yang hobi nelfon (maklum LDR sama 
ayah). 
Nur Irwan Supriadi (Irwan), Fakultas Syariah dan Hukum 
jurusan Pidana dan Ketatanegaraan yang akrab saya panggil dengan 
sebutan Bapak entah sejak kapan dan berawal karena apa kami 
memberikan panggilan tersebut. Guru terbaik (Manna mamo ndak 
beres), fotografer, sopir andalan. paling sering minta dibuatkan kopi dan 
memuji masakan dengan mengatakan “sama cara na memasak mamaku”. 
tapi, paling peduli saat ada yang sakit. 
Muh. Alif Mikail (Alif), Fakultas Sains dan Teknologi jurusan 
Matematikayang kerap kali saya sapa dengan panggilan Oppa (kakak 
laki-laki dalam bahasa korea), anak besar karena sering memanggil saya 
dengan sebutan anak kecil. Diantara semua cowok, dia yang paling rajin 
saat cewek sedang meminta tolong, doyan ngemil, guru yang keren. 
Paling sering kepanasan jadi sering nongkrong depan kipas. 
Achmad Najih Ikhsan (Najih), Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat jurusan Tafsir Al-qur‟an dan Hadis yang sering dipanggil dengan 
sebutan Naj. Tidak banyak yang saya ketahui tentang dia karena 
orangnya sangat tertutup dan jarang berkumpul untuk sekedar bercanda. 
Sering menjadi imam di musholah depan posko. 
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Mereka yang menjadi alasan mengapa saya terbiasa menjalani 
hari di posko dan mereka juga lah yang mengajarkan bagaimana canda 
mampu menciptakan keakraban satu sama lain. Perlahan tapi sangat 
pasti saya mulai nyaman dengan suasana posko.  
Saya yang begitu sulit bersosialisasi menjadi akrab dengan 
masyarakat yang memang pada dasarnya sangat welcome terhadap kami, 
bahkan banyak diantara mereka yang dengan ikhlas menawarkan untuk 
datang ke rumahnya jika ada keperluan seperti mencuci ataupun mandi. 
Senyum para masyarakat yang menyapa memberi kesan tersendiri. Ibu 
lurah yang sering membawa makanan ke posko dan Pung Nabba yang 
sudah seperti orang tua kami sendiri. Mama Nana yang seperti kakak 
saya sendiri. anak kecil yang selalu menyapa berulang kali sepanjang jalan 
dan bahkan sering ke posko untuk belajar ataupun hanya sekedar 
bermain bersama kami. 
Kelurahan Macanre yang sepanjang jalan penuh dengan ladang 
jagung dan sawah. saya pun tak melewatkan kesempatan untuk berkebun 
dan memanen cabai dan jeruk nipis. Semua yang saya dapatkan disana 
akan menjadi kenangan yang sangat indah. Kami hanya seorang pelajar 
yang belajar bagaimana hidup mengabdi dan bermanfaat bagi 
masyarakat, terlebih karena masyarakatnya yang sangat menerima 
kedatangan kami. Meski hanya sesaat, namun harapan untuk menjadi 
terbaik untuk masyarakat mampu membuat terpukau dan meski kami 
memiliki warna dengan watak masing-masing yang sangat berbeda, 
harapan kami mampu memberi sesuatu yang bermanfaat bagi 













Anak kedua dari tiga bersaudara 
pasangan Syamsul Wahab dan Herawati 
Rahman yang diberi nama Muhammad 
Alif Mikail. Memiliki tinggi 175 cm dan 
berat badan 70 kg. Pria bergolongan darah 
A ini sangat hobi menulis. Baik dengan 
blog pribadi maupun akun Wattpad. Pria 
yang merupakan mantan pacar Raisa 
Adriana dan Nabilah JKT48 ini sangat 
suka makan nasi campur dan jus Alpukat.  
 
Diusianya yang ke 19 tahun 
beliau ini pun memulai karirnya dalam dunia kerja “Part Time”, sebagai 
asisten laboratorium Matematika, spesialis komputasi dan coding. Dan 
juga sebagai salah seorang Tutor Matematika dibimbingan belajar peraih 
rekor MURI, PT Gadjahmada Indonesia. Alasannya memilih kuliah 
sambil kerja adalah karena pria ini sangat terobsesi dengan fulus. hehehe. 
Walaupun, pengalaman yang diperolehnya lebih besar.  
Perawakan barat dan memiliki puppy eyes, tidak menjadikannya 
sombong dan angkuh. Meskipun ia dijuluki si Raja Kalem. Julukan yang 
didapatkan karena jarangnya memulai percakapan sama lawan bicaranya, 
baik kepada teman bahkan kepada satpam. 
Pria ini juga merupakan seorang otaku pasif, julukan bagi 
penggemar kartun, anime atau manga jepang. Dan kembali aktif ketika 
menemukan sekumpulan orang gila dengan nasib yang sama.  
Motto hidupnya adalah menjadi pertama memang baik namun 
menjadi yang terbaik itulah yang lebih utama. Membuatnya lebih 
bersemangat dalam mengerjakan beberapa hal. Meskipun, ia kadang sulit 
menemukan mood yang tepat. Walaupun, begitu lingkungan disekitarnya 
membuatnya kembali menemukan mood terbaiknya. 
Sekian biografi singkat dari beliau semoga bermanfaat.. 
Jika kalian mendengar kata testimoni, maka mungkin yang 
muncul pertama kali dalam pikiran kalian adalah pengakuan. Sama 
halnya dengan saya, testimoni sama saja dengan pengakuan. Karena 
topiknya tentang #kkn54uinam, jadi pengakuannya yah tentang semasa 
#kkn54uinam. Namanya juga pengakuan, tidak akan berasa tanpa 
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sentuhan subjektivitas. Makanya, saya akan menuliskan testimoni ini 
dengan bahasa dan cara saya sendiri. Jadi, dimohon kesiapannya,  berikut 
merupakan testimoni saya selama mengikuti Kuliah Kerja Nyata di 
kelurahan macanre. Yang mungkin akan sangat vulgar dan sensual jadi 
dimohon bagi yang merasa alergi dengan hal vulgar dan sensual silahkan 
menjauh. 
Alkisah, suatu hari dimusim kemarau. Saya diutus bersama 9 
detektif rahasia untuk menyelidiki kasus-kasus masyarakat yang terjadi 
disebuah distrik kecil di area SOPPENG CITY. Distrik ini bernama 
kelurahan Macanre. 
 
Baiklah, didistrik ini kami ditempatkan disebuah markas hidup-
mati yang kami juluki Posko Macanre. Letaknya yang strategis membuat 
kami lebih mudah melakukan survei dan menyelidiki kasus-kasus 
masyarakat didistrik tersebut. Posko tersebut dipimpin oleh salah 
seorang detektif senior yang berumur 59 tahun kurang sehari menjadi 60 
tahun. Detektif senior itu adalah Pung Nabba. Salah seorang detektif 
yang diutus untuk menjaga kami selama melakukan penyelidikan.  
Pung Nabba, sangat protektif dengan kami. Karena itulah 
kami sangat mengagungi beliau. Perawakannya yang cukup garang 
membantu kami dalam pertahanan dari serangan musuh. Pung Nabba 
memiliki sapi, ia sangat senang atau bahkan menjadikan, mengembala 
sapi sebagai profesi sambilan beliau selain menjadi seorang detektif. 
Hobinya berkebun dan sangat senang menerima kami untuk berada 
disana. 
Kami sebagai utusan sang ratu, PUNG INCI sangat terkesan 
ketika dipilih oleh beliau sebagai pelaksana kegiatan-kegiatan penting 
disana. Inilah yang menjadi fokus kami dalam melaksanakan seluruh 
kegiatan yang disetujui oleh sang Ratu dan masyarakat. Dan syukur 
Alhamdulillah semua kegiatan berjalan lancar. 
Saya sendiri sangat berkesan telah diberi amanah, untuk menjalankan 
tugas penyamaran sebagai guru matematika sementara di 2 sekolah dasar 
disana. Yakni SDN 106 TOAWO dan SDN PASSINRINGI. Murid-
murid disana sangat sering membuat saya khilaf, karena semua murid 
disana lucu dan imut. Maka, saya sering bermain dengan mereka. Dan itu 
membuat saya lupa bahwa saya tetaplah seorang detektif yang 
melakukan penyamaran. 
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Didistrik tersebut ada seorang algojo, dengan usia yang sangat 
muda untuk profesinya sebagai algojo. 8 tahun. Namanya, Muh. 
Alfianzar atau akrab disapa sir Ian. Algojo ini hampir sama sekali tidak 
membantu dalam penyelidikan. Bahkan, malah sangat merepotkan. 
Namun, dari keseluruhan ulahnya yang sangat merepotkan. Algojo ini 
punya sifat khas yang hanya segelintir orang yang memiliki sifat itu. Sifat 
itu adalah sifat sangat mudah untuk dirindukan. Yah, kadang muncul 
tiba-tiba itu adalah sifat yang sangat kami, khususnya saya rindukan dari 
beliau. 
Selama melaksanakan tugas kenegaraan ini, saya akui bahwa saya 
kembali hidup. Terlepas dari profesi sebagai seorang detektif rahasia 
yang merangkap sebagai mata-mata. 
Baiklah, sebelumnya saya menyebutkan ada 9 orang detektif rahasia yang 
diutus ke distrik ini + 1 orang yakni saya sendiri. Maka dari itu akan saya 
paparkan testimoni saya terhadap keseluruhan detektif rahasia tersebut. 
*Diurutkan secara acak.* 
01. Asni Sharapova : Detektif ini merupakan detektif yang paling 
dekat dan memahami seluk beluk tentang saya. Kami memiliki hobi yang 
sama yakni melakukan semedi didepan kincir keabadian *dibaca: kipas 
angin* sangat hobi ngemil dan sangat senang dengar lagu HORA. Beliau 
memiliki sifat yang energik, penuh percaya diri dan berwawasan luas 
sangking luasnya saya kadang bingung dengan apa yang cewek gendut ini 
katakan. *ups, gendutnya di-skip.* 
02. Selvia Muhiding : Detektif ini selain berprofesi sebagai 
detektif ia juga kadang berprofesi sebagai penyanyi khusus nada tinggi 
sampai 73 oktaf. Diusianya yang hampir memasuki 93 tahun ini dia 
masih memiliki tubuh mungil dan rupa seperti anak SMP kelas 1. Dan 
ini menjadikan penyamarannya kadang berhasil. Hobinya adalah meracik 
ramuan pembangkit semangat *dibaca : kopi dan sambel* ia juga sangat 
hobi menyanyikan lagu Olmana-olmana diwaktu senggangnya. Sifatnya 
yang penurut dan dan menjadi salah satu geng ceribel ini menjadikannya 
lebih terlihat dewasa. 
03. Mr. Najih Fernando : Detektif yang paling malas bicara. Saya 
kira, predikat sebagai raja kalem hanya untuk saya. Namun, ketika 
berkenalan dengan detektif yang satu ini saya rela memberikan predikat 
itu kepada beliau. Disela-sela kesibukannya, ia menyempatkan diri 
membaca kitab suci. Dan menonton film Zombie. Sifatnya yang possesif 
membuatnya kadang dibenci oleh para detektif-detektif lain. Itu 
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mungkin karena beliau adalah satu-satunya detektif bergolongan darah 
AB di markas kami.  
04. Mr. Irwan Sumenep : Dianugerahi tubuh yang sexy bak 
Cristiano Ronaldo dan tampang rupawan bak Hamish Dawud. Tidak 
menjadikannya tinggi hati. Sifatnya yang mudah bergaul dan humoris 
menjadikan markas lebih nyaman. Kadang ia juga melakukan guyonan 
singkat disela-sela kami menyusun strategi. Pasangan yang posesif sangat 
cocok dengan sifat beliau. Dan mengganggu percakapan mereka 
menjadikan kami para detektif punya hobi baru. Ohiya, selain sebagai 
detektif dia juga berprofesi sebagai pilot pesawat tempur. *dibaca : sopir 
pete-pete* 
05. Muthia, The legend of Bakso queen : Detektif yang satu ini 
sangat tidak terlepas dengan yang namanya bakso. Setiap pukul 4 ia akan 
menunggu keberadaan si abang tukang bakso. Bukan untuk makan 
bakso tapi untuk godain si abang-abangnya. Ia memiliki garis keturunan 
dari Raja Salman, itu menyebabkan wajahnya sangat mirip dengan raja 
Salman. Arab-arab gimana gitu. Beliau selalu menjuluki saya detektif 
mesum. Namun, kemesuman saya muncul akibat pancingan dari beliau. 
Secara otomatis harusnya dia juga dijuluki detektif mesum. Mutia, sangat 
jago nyindir. Inilah kadang kalau dia nyindir dan saya peka, kadang saya 
marah. Tapi. Untungnya saya bego jadi jarang peka atas sindirannya.  
06. Mama Evi : Inilah dia seorang ibu rumah tangga yang 
menyamar sebagai detektif. Namun, keberadaan beliau menjadikan kami 
memiliki mamak sendiri di markas. Ibu rumah tangga, tidak 
menjadikannya memiliki sifat sama seperti ibu-ibu diluar sana yang 
hobinya nge-gosip dan ceribel. *dibaca : tidak salah lagi* Beliau sangat 
suka bercengkrama dengan suami angkatnya yang berprofesi sebagai 
tukang curi ayam. Ini menjadikan mereka sangat kompak dan cepat 
tanggap. Pasangan #lingkunganhidut 
07. Incess Aeni, ratu segala jenis parfum : badannya sexy, wajahnya 
imut dan innocent meskipun kadang kayak ibu tiri. Diva dari segala jenis 
parfum. Dan memiliki style like Syahrini adalah daya tariknya sebagai 
detektif berkharisma. Kadang baik, kadang pelit. Membuat para detektif 
harus senantiasa menebak sifat beliau. Incess ini, adalah partner in crime 
saya dalam sebuah proyek berjudul, “Membuat Selvi menangis.” Tapi, 
kami selalu saja gagal. Proyeknya terlaksana tapi tujuannya tidak tercapai.  
08. QQ : pemilik nama unik ini adalah sponshorship dari segala 
sponsorship dari segala jenis hal yang ingin kami lakukan. Beliau 
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memiliki perusahaan besar yang bergerah dibidang tekstil. *dibaca : 
mesin cuci* dan memiliki perusahaan besar dibidang transportasi. 
*dibaca : mobil* Sifatnya yang baik, mudah bergaul dan rajin menabung 
menjadikan dia sebagai sosok detektif yang sangat cocok dengan segala 
jenis kondisi. Meskipun begitu dia adalah sosok orang yang mudah 
dibohongi atau bahkan senang dibohongi. Atau mungkin memiliki 
kelainan yang disebut HOAXESUAL, yakni rasa senang yang berlebihan 
ketika dibohongi. Hah, Dialah QQ dengan segala jenis kelebihan dan 
kekurangannya. 
09. The King Anca : Inilah dia sosok yang paling ditunggu-tunggu. 
The King Anca, selaku the pricipal of posko macanre. Dialah calon 
lurah menggantikan PUNG INCI yang akan membangun distrik 
macanre dikemudian hari. Jika QQ memiliki rasa senang saat dibohongi 
maka kebalikannya bagi detektif kita yang satu ini, beliau kadang sering 
membohongi kami. Walaupun, dengan tujuan menghibur kami. 
Mungkin dia juga punya kelainan, HOAXPHILIA, rasa senang ketika 
membohongi orang lain. Dia adalah sosok yang sangat berguna dalam 
urusan negosiasi, tapi dia adalah sosok detektif yang tidak pernah 
melakukan penyamaran sebagai guru. Haha, dia The King Anca dengan 
segala kekurangannya.  
Diutus didistrik Macanre menyebabkan kami menjadi sosok-
sosok detektif yang dewasa, peka dengan masalah sosial dan menjadi 
lebih menikmati hidup dalam keterbatasan. Keterbatasan. Ya, disana 
jaringan dan WC mungkin jadi keterbatasan kami. Tapi, ini bukanlah 
sebuah keterbatasan yang membuat kami terpuruk menjalankan tugas. 
Melainkan ini sebuah flame of desire bagi kami.  
Meninggalkan masa-masa itu, adalah sebuah proses dalam hidup. 
Mencoba mengulanginya mungkin akan berbeda lagi rasanya. Inilah 
hakikat dari setiap pertemuan. Bertemu, adalah cara terbaik untuk 
berpisah.  
Namun, perpisahan di tempat KKN tidak akan memutuskan segala jenis 
hubungan kami diluaran sana. Kecuali, kami yang berusaha memisahkan 
diri. Maaf telah banyak menyusahkan dan maaf karena sulit bekerja 
sama. Kita akan tetap menjadi kita. Maka, kalian para teman-teman 
detektif baru, saya akan terus merindukan kalian. Dan kepada distrik 
macanre, kami akan selalu mengenangmu. 
Demikianlah testimoni saya semasa #KKN54UINAM, mungkin ada 
diantara kalian merasa risih dengan bahasa dan gaya saya dalam 
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menuliskan testimoni, saya mohon maaf. Karena saya sangat tidak jago 
mengarang dengan formal. Itu juga karena saya masih remaja dan tidak 
pernah tua jadi wajar saja, bukan?Lebih dan kurangnya mohon 
dimaafkan. Wassalam. 
 
Saya Evi kurnia, ingin 
mengutarakan beberapa kesan selama 
berKKN di Kelurahan Macanre. Selama dua 
bulan berada di Kecamatan Lilirilau 
Kabupaten Soppeng tepatnya di  di 
Kelurahan Macanre. Banyak kesan yang saya 
dapatkan. Ketika saya menginjakkan kaki di 
Macanre awalnya saya merasa takut, dan 
malu pokoknya campur aduk perasaan yang 
saya alami. Ketika kami berada di Kantor 
Kelurahan kami di suruh untuk perkenalan 
diri satu demi satu hingga tiba dimana saya 
harus memperkenalkan diri jantung saya 
berdetak kencang ntah itu merasa takut atau bagaimana. Setelah 
perkenalan itu selesai akhirnya Ibu Lurah  yang bernama Andi Inci 
menceritakan hal-hal apa saja kekurangan dan kelebihan di Desa Bonea 
Timur. Setelah perbincangan selesai kami di suruh kerumah salah satu 
staf Lurah untuk kami tinggal selama dua bulan. Awalnya kami ragu 
tinggal di sana karena Ibu Lurah sebenarnya menyuruh kami tinggal 
dirumah kosong, kebutulan pemilik rumah kosong tersebut pergi di 
Macandre di Dusun Sumpang Ale akhirnya kami tinggal dirumah Pung 
Naba, orangnya baik bahkan kami di bantu apa saja yang kami butuhkan. 
 Pada malam hari kami masih merasa canggung antara satu 
dengan yang lain, tetapi dengan begitu kami menyesuaikan diri untuk 
beradaptasi antara kami. Saya merasa sulit untuk bisa tidur karena saya 
baru pertama kali tidur di tempat lain, apalagi saya merasa jauh untuk 
bisa meninggal rumah yang di makassarm tetapi saya harus bisa mandiri 
dan bisa menyesuaikan diri untuk teman-teman. 
 Keesokan harinya yang kami lakukan untuk pertama kali kami 
lakukan yaitu melakukan survey selama seminggu dari awalnya kami 
melakukan survey yangg dekat-dekat dulu selanjutnya kami melakukan 
survey yang jauh bersama Staf Desa dan kami sempat berbincang-
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bincang apa saja yang di butuhkan Bapak RK untuk dapat di bantu 
dalam mengabdi ke masyarakat. 
 Walaupun di pagi hari kami melakukan survey setelah ba‟da 
magrib kami sudah melakukan program kerja kami yaitu mengajar 
TK/TPA walaupun kami awalnya belum mendapatkan respon dari 
anak-anak sampai ke ibu-ibu ataupun bapak-bapak. Saat kami melakukan 
survey banyak tatapan-tatapan masyarakat baik positif maupun negatif. 
Yang saya maksud sensitif di ialah rata-rata masyarakat hanya melihat 
kami biasa saja tanpa senyum ataupun teguran sedikitpun, tetapi biar 
begitu kami hanya bisa tersenyum di depan semua orang. 
 Saat mengajar mengaji kami melakukan setiap ba‟da magrib 
mulai dari perkenalan dan mengajak para anak-anak  bermain itulah awal 
kami mengajar di Mesjid darul Muttaqin Macanre. Setelah seminggu 
kami melakukan survey kami mengadakan rapat apa-apa saja nanti kami 
kerjakan selama dua kami di sini. Esok harinya yang dimana kami 
tunggu-tunggu untuk bisa menyampaikan kepada masyarakat bahwa 
kami memiliki program kerja untuk mengabdi di Lurah ini. Setelah dua 
jam kami mengadakan seminar tersebut banyak hal yang kami dapatkan 
baik itu saran ataupun kritikan. 
 Setelah kami selesai mengadakan seminar d keesokan hari kami 
melakukan programi desa kerja salah satunya yaitu membersihkan mesjid 
setiap hari jumat dan membersihkan TPU setiap hari jumat. Pada hari 
jumat di lapangan miring tepatnya di Dusun Sumpeng Ale tepatnya 
semua masyarakat berkumpul karena adanya pasar jongkok yang dimana 
warga sangat antusias berada dipasar tersebut. 
 Salah satu program kerja kami ialah Festival Anak Sholeh yang 
dimana kami lakukan dua minggu setelah seminar desa. Adapun lomba 
yang kami adakan yaitu : lomba hafalan surah-surah pendek, lemba 
adzan, lomba praktek sholat dan lomba tilawah. Walaupun FASI yang 
kami adakan sederhana tetapi antusias masyarakat di sana sangat 
membantu kami dengan mengajak anak-anak TPAnya masing-masing 
ikut serta dalam kegiatan kami dengan begitu kami juga mendapatkan 
bantuan Staf lurah yang bernama pak Anis semua berjalan dengan lancar 
tanpa hambatan. 
 Sepakbola mini yang kami lakukan pada esok harinya kami 
melihat anak-anak terutama pada cowoknya banyak yang ikut serta, 
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ternyata mereka gemari juga dalam bidang olahraga yaitu tepatnya sepak 
bola. Kami bahkan senang melihat adik-adik di sana bermain bola 
walaupun ada yang kecil badannya dan ada juga yang mulai bertumbuh 
tinggi cara bermain mereka sangat lucu. Setelah semua sudah dilakukan 
kami mengumumkan juara-juara siapa saja yang menjadi pemenang 
dalam lomba hafalan surah-surah pendek, lomba adzan dan lomba 
praktek sholat. 
 Lingkunga ibu-ibu yang kami perhatikan banyak juga kegiatan 
mereka lakukan mulai dari arisan bulutangki, arisan bermain kartu dan 
sebagainya. Kamipun di ajak oleh para ibu-ibu untuk bermain 
bulutangkis. Kekuatan mereka sangat kuat bahkan kamipun kalah dalam 
mrngikuti kegiatan tersebut. Kami yang masih muda di kalah oleh orang 
tua..addduuhh sungguh memalukan..hhe tetapi tidak apa-apa  yang 
penting turut meramaikan. 
 Setiap pagi evi dan selvi tidak henti-hentinya makan nasi kuning 
dan telur walaupun begitu kami suka makan makanan sederhana seperti 
itu dengan harga 2000 sekaligus mengirit isi dompet. Ibu endang yang 
menjual makanan tersebut sangat baik hati, murah senyum dan selalu 
menganggap kami sebagai anaknya. Ibu endang memiliki dua anak yang 
biasa di pangggil dengan nama inul dan tatia. Mereka sangat sopan dan 
baik apabila kami menyuruhnya  mereka langsung saja melakukannya. 
Kami senang bersama mereka. 
 Setelah sebulan berlalu kami terus melakukan aktifitas meskipun 
terkadang cuacanya tidak mendukung sehingga membuat kami hanya 
bersantai di dalam posko. Banyak para remaja datang ke posko kami, 
sehingga membuat posko kami tidak merasa sepi dengan kedatangan 
mereka membuat suasana posko kami menjadi riang.  
 Banyak hal yang kami lakukan setiap ada waktu luang kami di 
ajak oleh warga di sana untuk berjalan-jalan melihat 
pemandanganKelurahan Macandre dan desa lainnya. Walaupun ada 
jalanan yang sangat ekstrim dan ada juga jalanan yang biasa saja. 
Pemandangan di sana sungguh luar biasa. Kami senang dengan respon 
warga karena bisa membantu kami dalam segala hal. 
 Berlanjut dengan program kerja lainnya yaitu pemasangan jalan, 
dengan kerja sama kami bersama para warga akhirnya kami bisa juga 
selesai mengerjakannya. Setelah hari demi hari waktu tidak terasa bagi 
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kami yang akan pulang ke makassar besoknya. Banyak warga yang 
memberikan kami oleh-olehuntuk di bawa pulang, kami merasa tidak 
ingin pergi dari sana karena kami sudah merasa nyaman dengan 
warganya sehingga membuat kami selalu mengeluarkan air mata. Kami 
berterima kasih kepada warga Lurah Macanre yang sudah 
memperlakukan kami dengan baik. Kami tidak akan melupakan hal-hal 
yang terindah terutama kepada kepala kelurahan Macandre yang sangat 
baik hati yang selalu membantu kami.. Terima kasih kepada seluruh 



















Selama dua bulan berKKN di 
Kelurahan Macanre, saya Nur Irwan 
Supriadi merasa punya keluarga baru. 
Mereka menyayangi saya layaknya keluarga 
sendiri. Banyak hal yang saya dapatkan 
disana termasuk pengalaman hidup dan 
perjuangan dalam kehidupan sehari-hari 
Pada saat mulai melakukan observasi, hal 
yang selalu terlintas dikepala saya adalah 
Kelurahan ini hanya membutuhkan dana 
dan tenaga ahli dibidang pembangunan. 
Pemikiran ini terlintas karena banyaknya kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan Kelurahan dan beberapa jawaban dari warga ketika kami 
menanyakan tentang masalah Kelurahan.  
Setiap kali ingin melaksanakan program kerja, kami selalu mendapat 
bantuan berupa partisipasi dari pemerintah Kelurahan Macanre. Hal 
inilah yang membuat kami sangat terbantu dalam melaksanakan program 
kerja. Walaupun terkadang ada saja halangan yang datang, baik itu dari 
diri sendiri maupun dari kondisi pada saat itu. Masyarakatpun turut ikut 
andil dalam segala program kerja yang kami lakukan terutama para 
pemuda dan anak-anak Kelurahan Macanre. Saya secara pribadi sangat 
berterimah kasih kepada para masyarakat dan pemerintah Kelurahan 
yang selama dua bulan ini telah menerimah kami dengan lapang dada. 
Hal yang paling membuat saya dan teman-teman terkesan  adalah anak-
anak kecil di Kelurahan tempat saya KKN. Mereka gemar dan antusias 
untuk belajar.  Mereka sangat menganggap kami sebagai seseorang yang 
dapat mereka jadikan panutan. 
Kepada semua rekan rekan KKN, mahasiswa dan masyarakat setempat, 
saya hanturkan terikasih yang sebanyak-banyaknya. Dalam rentan waktu 
dua bulan banyak sekali pelajaran kehidupan yang saya dapatkan, 
termasuk mengenai kerja sama, kebersamaan dan bagaiaman hidup 






Fajriasya Samid yang dikenal nama 
panggilan Anca merupakn sosok pelopor 
anak muda bangsa Indonesia, anak ke 
ketiga dari tiga bersaudara (last child).  
Salah satu mahasiswa aktivis kampus 
Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UIN) Jurusan Jurnalistik fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. Aktif dalam 
akademik (jurusan), organisasi Mahsisiwa 
pecinta alam . 
Jumat, 25 Maret 2017 adalah hari 
dimana saya pertama kali menginjakkan kaki di Kelurahan Macanre 
sebagai anak KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 54 Kec. Lilirilau 
Kab. Soppeng Posko 3 Kelurahan Macanre.  
 Kelurahan Macanre adalah kelurahan dengan penduduk 
tersedikit. Namun sedikitnya warga tak menjadi masalah untuk saling 
mengenal dan menyapa satu sama lain. Kekurangan warga dapat 
tertutupi dengan keberagaman warganya, keramah-tamahan dan sikap 
gotong royong yang masih sangat kental didiri mereka. Kami sangat 
bersyukur dapat ditempatkan di Kelurahan ini, Kelurahan dengan udara 
yang masih sangat sejuk, dengan lingkungan yang sangat nyaman. 
 Posko saya beranggotakan 10 orang dari berbagai jurusan dan 
fakultas yang berbeda-beda, yaitu Saya sendiri Fajriansyah samid Jurusan 
jurnalistik Fakultas dakwah dan komunikasi sebagi Kordinator lurah. 
AsniJurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam sebagai 
sekertrais Lurah . Baginda Muhammad alif mikail Jurusan Matematika 
Fakultas Sains dan Teknologi. Selvi Jurusan Kimia Fakultas Sains dan 
Teknologi. Reski amalia S Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan sebagai Bendahara. Aeni Rahmi Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Nur 
Irwan Supriadi dari jurusan Pidana dan Ketatanegaraan Fakultas Syriah 
dan Hukum. Evi kurnia jurusan Sosioloi Agama dan yang terakhir 
Achmad najih ihsan dari jurusan Ilmu al-quran di Fakultas Ushuluddin 
,filsafat dan Politik Mereka adalah teman seposko terbaik.   
 Selama KKN di Kelurahan Macanre kami tinggal di rumah 
Puang Nabba. Mereka adalah orang  tua  posko terbaik. Mereka tak 
pernah mengeluh dengan keberadaan kami yang kadang merepotkan dan 
kadang pergi keluar tanpa pamit. Namun mereka tak pernah merasa 
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bahwa kami ini adalah beban bagi mereka, bahkan mereka menganggap 
kami ini sebagai keluarga sendiri. 
 Bukan hanya orang tua posko saja yang sangat baik, 
bahkan warga termasuk remaja-remaja Kelurahan Macanre pun sangat 
baik pada kami. Mereka sangat ramah, murah senyum, sangat peduli 
pada kami dan bahkan tak sungkan-sungkan memberikan persediaan 
yang kami butuhkan disana, baik itu dalam bentuk makanan maupun 
tenaga mereka yang tak sebanding dengan apapun. Ibu lurah Pung Hj 
Inci yang begitu perhatian tehadap kami, sering membantu kami dalam 
setiap kegiatan yang kami lakukan. Karena pada dasarnya program kerja 
kami takkan terlaksana tanpa bantuan mereka semua 
Saya adalah peserta KKN UIN Alauddin Makassar 2017, 
tepatnya di Kecamatan Lilirilau, kelurahan Macanre. Bagi saya, KKN 
adalah salah satu cara melatih keterampilan bersosialisasi dengan 
lingkungan baru. Kita dituntut untuk cepat belajar lalu beradaptasi. 
Dalam waktu yang sangat singkat, kita harus sudah bisa diterima dengan 
baik oleh masyarakat. Ini bukanlah hal yang mudah sebab tidak sedikit 
masyarakat yang susah menerima hal-hal baru. Perlu strategi dan 
pendekatan khusus! Belum lagi kita harus dihadapkan pada beberapa 
dari mereka yang menganggap mahasiswa adalah orang yang serba bisa. 
Belajar yang dimaksud di sini tentu saja berbeda dengan proses 
belajar mengajar di kampus. Di Kelurahan-Kelurahan KKN, kita belajar 
budaya dan adat setempat lalu menyesuaikan diri dengannya. Kita belajar 
bagaimana cara menerima dan menolak tawaran dengan halus. Kita 
belajar bagaimana mengomunikasikan bahasa ilmiah ke dalam bahasa 
sehari-hari agar mudah dipahami. Kita belajar bagaimana mengatur 
waktu agar rencana bisa berjalan optimal, mengadakan agenda yang 
dirasakan manfaatnya oleh masyarakat, mengurusi anak-anak yang selalu 
antusias, dan sebagainya. Singkatnya, kita belajar untuk menjadi 
masyarakat setempat. 
Lain padang, lain belalang; lain lubuk, lain ikannya. Pepatah 
lama ini harus dipahami betul oleh setiap mahasiswa yang akan 
mengikuti program KKN. Terdapat hal yang sudah tidak kita temukan 
lagi di daerah perkotaan seperti Makassar dan sekitarnya Pun, masih ada 
daerah yang masih sangat kuat dalam hal keagamaan seperti jumat 
ibadah (kajian-kajian Islami). Ini harus benar-benar diperhatikan agar 
kita bisa diterima dengan baik di Kelurahan tempat KKN. Kembali ke 
pepatah lama, di mana bumi dipijak, di situ langit dijunjung. Hargailah 
keagamaan,adat dan budaya  setempat meskipun itu membuat Anda 
„tersiksa‟. Bukankah setelah menyelesaikan kuliah nantinya, Anda juga 
akan diterjunkan ke lingkungan masyarakat? Belajarlah menyesuaikan 
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diri dari sekarang. Jadilah bunglon yang baik, rela mengubah warna kulit 
agar bisa berbaur dengan lingkungan. 
Memang KKN bukanlah satu-satunya ajang melatih 
keterampilan sosial. Bagi mahasiswa aktivis, ada banyak kegiatan lain 
seperti bakti sosial, Kelurahan binaan, TPA dan kegiatan mengajar di 
sekolah-sekolah dasar hingga menengah atas. Akan tetapi, karena tidak 
semua mahasiswa menjadi aktivis, maka penilaian saya KKN harus 
difokuskan kepada mahasiswa yang berstatus „kupu-kupu‟ alias kuliah 
pulang-kuliah pulang. Tentu saja, setelah kegiatan-kegiatan baksos, 
Kelurahan binaan dan sebagainya itu telah ditinjau dan memenuhi 
standar KKN. 
Selain itu setelah kegitatan KKN selesai selama  dua bulan 
lamanya ada begitu banyak cerita yang dan pengalaman yang menjadi 
sejarah dalam hidup bagi kami para mahasiswa KKN yang mungkin saja 
tidak akan kami temukan lagi yaitu kebersamaan yang terbentuk secara 
alami hingga menjadikan hubungan antara teman biasa menjadi layaknya 
saudara bahkan ada yang menanamkan benih-benih asmara dalam hal 
percintaan yang dipertemukan oleh kegiatan KKN ini, dan tak lupa pula 
perasaan yang begitu lengkap bagi saya pribadi dapat merasakan indah 
dan harmoninya dapat diperhatikan dari Pung Nabba. 
Hidup adalah sebuah perjalanan, sang penyair pun 
mengibaratkan hidup sebagai sebuah roda yang kadang diatas dan 
dibawah. Ada pula yang menggambarkan bahwa hidup adalah lembaran 
putih yang akan tercoreti dengan berbagai tinta pilihan kita sendiri. 
Tantangan adalah warna yang mendominasi lembaran putihku yang tak 
lagi menjadi putih. 
Terimakasih atas segalanya yang telah kalian berikan untuk kami 
yang paling utama untuk diri saya. Jasa kalian takkan pernah saya 
lupakan, sampai kapanpun dan akan menjadi kenangan terindah yang 
pernah saya alami dalam kehidupan ini. Terimakasih telah bergembira 
menyambut kedatangan kami, dan meneteskan air mata saat kami 















































































KKN UIN ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN 54 
KELURAHAN MACANRE, KEC. LILIRILAU KAB. SOPPENG 
HARI TEMPAT MENGAJAR 
SENIN 
SD NEGERI 105 SUMPANG 
ALEE 
SD NEGERI 205 MACANRE 
SELASA 
SD NEGERI 105 SUMPANG 
ALEE 
SD NEGERI 205 MACANRE 
ENGLISH DAY 
RABU 
SD NEGERI 106 TOAWO 
SD NEGERI 205 MACANRE 
SD NEGERI 228 PASINRINGI 
KAMIS 
SD NEGERI 105 TOAWO 




SD NEGERI 205 MACANRE 
SD NEGERI 228 PASINRINGI 
SABTU SD NEGERI 205 MACANRE 
 
Macanre, 
05 April 2017 
 
                          
Fajriansya Samid 
  
                 
Kordinator Kelurahan 
*Jadwal tersebut berdasarkan izin dari pihak sekolah dan sesuai 







































Pemaparan program kerja pada saat seminar kelurahan. 
 
Foto bersama staf kelurahan 
 88 
Proses belajar mengajar di SDN 228 Passinringe 
Foto bersama dengan guru-guru SD Macanre 
 
 89 









Penerimaan hadiah kepada para juara oleh Koordinator Kecamatan 
Lilirilau, Sri Nehru Wansa 





Upacara Bendera Senin, 8 Mei 2017 yang di Pimpin oleh Kapolsek 





Pemaparan Materi Bahaya Narkoba oleh bapak Kapolsek Lilirilau, AKP. 
Syamsul Safar S.Sos 
 92 
 
Foto bersama pasca Penyuluhan Bahaya Narkoba 
Deklarasi Anti Narkoba  
 93 
 
Pemotongan bongol pisang untuk pembuatan pupuk organik 





Penyerahan bibit kepada ketua RT 
Foto bersama kelompok tani 
 
 95 
Peserta English Day SDN 106 Toawo 
 
Peserta English Day SDN 106 Toawo saat sedang mengikuti Materi 
English Day 
 96 
Yasinan bersama majelis taqlim Darul Muttaqin Macanre 





Panitia Festival Anak Shaleh tingkat Kecamatan Lilirilau yang juga 
diikuti oleh peserta dari Kelurahan Macanre 
 





Posko KKN Kelurahan Macanre, Kecamatan Lilirilau, Kabupaten 
Soppeng 
 
Posko KKN Tampak Depan 
 99 
 
Foto bersama dengan ibu lurah kelurahan Macanre setelah acara Rama 
ta 
Rangkaian acara Ramah Tamah  
 100 
Acara Isra‟ Mi‟raj Mesjid Darul Muttaqin Macanre 
 
 




Pesrta Lomba Adzan utusan Kelurahan Macanre di tingkat Kecamatan 
Foto bersama bapak Camat Lilirilau 
 102 
 
Kunjugan Mahasiswa KKN ke Rumah Adat Sao Mario Kabupaten 
Soppeng 
 





Personil Kece Macanre sedang menikmati permandian Air Panas Lejja 
 
Foto bersama Kordinator kelurahan (Kiri) bersama Pung Nabba 




Nama  : Fajriansya Samid 
TTL  : Malunda/ 19 Maret   1995 
Fakultas : FDK 
Jurusan  : Jurnalistik 
Alamat  : Tala‟salapang 





Nama  : Nur Irwan Supriadi 
TTL  : Pokobulo/ 17 April 1995 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
 Jurusan  :Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan 
Alamat  : Graha Surandar 





Nama   : Muh Alif Mikail 
Tempat/tanggal Lahir : Sungguminasa/ 1 
September 1995 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 Jurusan   : Matematika 
Alamat   : Sungguminasa 




Nama   : Achmad Najih 
Ihsan 
Tempat/tanggal Lahir : - 
Fakultas  : FUFP 
 Jurusan   : Ilmu Al-Qur‟an 
Alamat   : Sudiang  




Nama  : Asni 
TTL  : Kinabalu /19 Agustus 1994 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
Jurusan  : Ekonomi Islam 
Alamat  : Hertasning Baru 




Nama  : Reski Amalia S 
TTL  : Langkemme/18 01 1994 
Fakultas : FTK 
 Jurusan  :  Pendidikan Bahasa Inggris 
Alamat  : Komp. Ilma D‟ Mansion Jl. 
Tamangapa Raya 






Nama  : Muthia Misdrinaya 
TTL  : Makassar / 8 September 1994  
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 Jurusan  : Ilmu Komunikasi 
Alamat  : Perumnas Antang 






Nama  : Aeni Rahmi 
TTL  : Barryu / 9 Juli 1995 
Fakultas :FTK 
Jurusan  : Manajemen Pendidikan Islam 
Alamat  : Hertasning 






Nama  : Evi Kurnia 
TTL  : Kendari / 3 Maret 1995 
Fakultas : Usuluddin dan Filsafat 
 Jurusan  : Sosiologi agama 
Alamat  : Samata 






Nama  : Selvia 
TTL  :Borong Raukang  / 13 Oktober  
            1994 
Fakultas : Sains dan Teknologi 
 Jurusan  : Kimia 
Alamat  : Borong Raukang 
Jabatan  :Anggota 
 
   

